LAPORAN KINERJA

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi

WA LUHUR1 77
& . BIMESE-MR1c |

Nt

i , ‘ )

/ ‘_1‘--«""
r ,1 |

2018

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
= Kementerian Pertanian
2019






LAPORAN KINERJA

BALAI BESAR PENELITIAN
TANAMAN PADI

—. BALAI BESAR PENELITIAN TANAMAN PADI

_0_) BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
.. ./ KEMENTERIAN PERTANIAN

2019







Laporan Kinerja BB Padi 2018

KATA PENGANTAR

Lembaga Administrasi Negara melalui SK KEP-LAN No.
239/1X/9/8/2003 tanggal 25 Maret 2003, telah menerbitkan
Pedoman Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, SK PERMENPAN dan RB No. 29/2010, tanggal 31
Desember 2010 dan beberapa perubahan yang diatur dalam
PERMENPAN No. 53 Tahun 2014, tentang Pedoman
Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan LAKIN, yang
. bertujuan untuk mendorong terciptanya akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah sebagai salah satu prasyarat untuk terciptanya
pemerintahan yang baik dan terpercaya, maka telah disusun Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). Salah satu wujud
pertanggungjawaban akuntabilitas kinerja instansi pemerintah tersebut adalah
disusunnya Laporan Kinerja (LAKIN).

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (BB Padi) sebagai salah satu unit kerja
yang mandiri, wajib membuat dan menyampaikan LAKIN di bidang penelitian
khususnya tanaman padi. LAKIN BB Padi 2018 disusun berdasarkan RENSTRA
2015-2019 BB Padi dan realisasi kegiatan yang telah dilaksanakan yang memuat
visi, misi, dan matrik kinerja tahunan, pencapaian kinerja kegiatan, serta
pencapaian kinerja strategis. LAKIN BB Padi ini dititik beratkan pada hasil
kegiatan penelitian tahun anggaran 2018.

LAKIN BB Padi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengambil kebijakan
khususnya dan para peneliti pada umumnya, terutama dalam menyusun matrik
program penelitian dan penyusunan RPTP/ROPP dan RDHP/RODHP 2019/2020.
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Kebutuhan beras sebagai bahan pangan dan bahan baku industri terus
meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kesejahteraan
masyarakat. Peningkatan produksi beras menghadapi tantangan akibat
terbatasnya ketersediaan sumber daya alam, terutama sumber daya lahan dan
air. Keadaan ini diperparah dengan adanya perubahan iklim yang
mengakibatkan semakin seringnya terjadi banjir, kekeringan, interusi air laut
dan serangan hama penyakit. Di samping itu, tuntutan praktek budidaya padi
yang ramah lingkungan dengan meminimalisir ancaman pencemaran dari agro-
/nput, dan emisi gas rumah kaca (methan) menjadi sesuatu yang dibutuhkan.
Oleh karena itu upaya peningkatan produksi beras nasional yang efektif dan
efisien serta berkelanjutan melalui penggunaan teknologi yang ramah
lingkungan (conservation agriculture, ecological intensification atau green
agriculture) sangat penting diupayakan untuk mengantisipasi munculnya gejolak
sosial, ekonomi, dan politik yang tidak dikehendaki. Kebutuhan akan teknologi
inovatif sangat dibutuhkan untuk memecahkan masalah-masalah di atas. Balai
Besar Penelitian Tanaman Padi (BB Padi) mempunyai tugas melaksanakan
penelitian tanaman padi (Peraturan Menteri Pertanian
No.35/Permentan/OT.140/3/2013). BB Padi sebagai institusi Penelitian
memerlukan pengelolaan sumber daya manusia profesional, dan pembangunan
fasilitas penelitian yang memadai dan berkelanjutan, disertai dengan
manajemen operasional yang transparan, efektif, dan efisien, sehingga inovasi
teknologi pertanian secepatnya dapat diterapkan oleh pengguna akhir, yaitu
petani dan seluruh stakeholder. Laporan kinerja (LAKIN) BB Padi berisikan
media pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BB Padi
selama dalam penyelenggaraan kegiatannya selama tahun 2018.

Kendala

Dalam pelaksanaan tugas fungsi BB Padi telah melaksanakan target kegiatan
sesuai dengan Perjanjian Kinerja tahun 2018 yang telah ditetapkan. Namun
demikian terdapat beberapa kendala dalam pencapaian target khususnya dalam
penyerapan anggaran, diantaranya yaitu operasional semua kegiatan penelitian
memerlukan sistem penganggaran yang baik dan penuh kepastian. Saat ini
sistem penganggaran negara yang berlaku saat ini kurang selaras untuk
diterapkan pada kegiatan penelitian tanaman padi. Dalam sistem penganggaran
yang berlaku, penganggaran berdasar pada Januari-Desember (untuk satu
tahun anggaran), sehingga setiap akhir Desember tahun berjalan anggaran
sudah harus ditutup, sedangkan penelitian tanaman padi dilaksanakan
berdasarkan musim (musim hujan dan musim kemarau) yang seringkali harus
melewati tahun anggaran. Kasus yang sering terjadi terutama pada kegiatan
penelitian padi gogo yang dapat ditanam pada saat musim hujan, biasanya
dimulai pada bulan November, sehingga akan selesai panen pada bulan Februari
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atau bahkan Maret tahun berikutnya. Di samping itu, adanya revisi/refokusing
anggaran yang berulang-ulang menyebabkan kegiatan penelitian menjadi
terhambat dan perlu penyesuaian terhadap perubahan anggaran tersebut.
kantor dan sarana prasarana lainnya terkendala oleh keterbatasan waktu
pelaksanaan akibat adanya kendala dalam proses pengadaan dan kurangnya
komitmen sebagian dari pihak ketiga pelaksana kegiatan pembangunan gedung
dan sarana prasarana lainnya, sehingga tidak dapat maksimal menuntaskan
pelaksanaan kegiatannya. Faktor internal yang menghambat pelaksanaan tugas
dan fungsi BB Padi adalah ketersediaan sumber daya manusia (SDM), sarana
dan prasarana serta pengganggaran merupakan syarat utama berjalannya suatu
institusi penelitian guna mencapai visi dan misinya. Saat ini Kondisi SDM BB
Padi, baik peneliti maupun teknisi banyak yang sudah memasuki masa pensiun,
sedang kebijakan pemerintah untuk penerimaan pegawai masih terbatas. Di
samping itu seiring dengan perkembangan jaman kebutuhan sarana penelitian
seperti peralatan laboratorium diperlukan untuk menghasilkan teknologi terkini
yang bermanfaat bagi pengguna

Langkah Antisipasi

Langkah antisipatif pelaksanaan ketidaksinkronan antara musim tanam dengan
sistem penganggaran dilakukan dengan cara menyelaraskan antara kegiatan
tanam dengan anggaran. Namun, cara ini bukan merupakan solusi yang baik
mengingat kegiatan penelitian tanaman padi diperlukan kondisi iklim/curah
hujan, dan kondisi lingkungan lain yang mendukung. Pada kondisi tertentu
dilakukan penelitian terkontrol yang dilakukan di kebun percobaan sendiri atau
rumah kaca. Belum ada solusi terhadap sistem penganggaran yang tidak selaras
dengan musim tanam tanaman padi, masih diperlukan solusi yang lebih tepat.

Solosi adanya revisi/ refocusing anggaran dilakukan dengan melakukan reposisi
kegiatan sesuai dengan prioritas yang menunjang tugas dan fungsi institusi.
Proses pengadaan barang dan jasa dalam kondisi waktu yang terbatas dilakukan
dengan pelaksanaan lelang cepat sesuai dengan sesuai dengan Perka LKPP No 1
Tahun 2015.

Solusi keterbatasan SDM dilakukan dengan penajaman program, efektivitas dan
efisiensi anggaran serta peningkatan kualitas SDM yang ada. Peningkatan
kinerja pegawai berdasarkan tupoksi masing-masing dengan memberikan
reward dan punishment serta melakukan komputerisasi dan digitalisasi peralatan
penunjang operasional kegiatan sehingga pekerjaan menjadi lebih cepat dan
efisien. Modernisasi penunjang peralatan penelitian dilakukan dengan
melakukan pengadaan berdasarkan prioritas terpenting serta melakukan kerja
sama penelitian dengan institusi lain yang memiliki peralatan modern yang
dibutuhkan tersebut. Kedua hal tersebut hanya dapat dilakukan dengan
melakukan efesiensi penggunaan anggaran berdasarkan konsep prioritas
program mengikuti anggaran.

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian i
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Akuntabilitas Kinerja BB Padi

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja tahun 2018 BB Padi, BB Padi mempunyai 5
(lima) indikator kinerja yang digunakan sebagai parameter pengukuran realisasi
capaian kinerja, yaitu: 1) jumlah hasil penelitian dan pengembangan tanaman
padi dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir), 2) rasio hasil penelitian dan
pengembangan padi pada tahun berjalan terhadap kegiatan penelitian dan
pengembangan tanaman padi yang dilakukan pada tahun berjalan, 3 jumlah
produksi benih sumber padi, 4) Indeks kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan
publik BB Padi dan 5) jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi
berulang (5 aspek SAKIP sesuai PermenPAN RB No0.12/2015 meliputi:
perencanaan, pengkuran, pelaporan kinerja, evaluasi internal, dan capaian
kinerja) di BB Padi Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan pada tahun
2018 telah tercapai dengan rata-rata kriteria capaian berhasil (97%).

Realisasi serapan anggaran sampai 31 Desember 2018 mencapai
Rp. 92.959.847.670,- (85,59%) dari pagu anggaran Rp. 108.616.324.000,-.
Realisasi penyerapan keuangan untuk membiayai 8 kegiatan penelitian dan
2 kegiatan diseminasi dan secara fisik pelaksanaan kegiatan di lapangan
umumnya telah mencapai 100%.

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian X
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BAB 1
PENDAHULUAN
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Tugas dan Fungsi

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (BB Padi) berdasarkan Peraturan
Menteri Pertanian No.35/Permentan/OT.140/3/2013 tanggal 11 Maret 2013,
mempunyai tugas melaksanakan penelitian tanaman padi. Dalam melaksanakan
tugasnya, BB Padi menyelenggarakan fungsi:

1. Pelaksanaan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi dan
laporan penelitian tanaman padi;

2. Pelaksanaan penelitian genetika, pemuliaan, perbenihan, dan pemanfaatan
plasma nutfah tanaman padi;

3. Pelaksanaan penelitian budidaya, fisiologi, morfologi, ekologi, proteksi dan
organisme pengganggu tanaman padi;

Pelaksanaan analisis kebijakan tanaman padi;

5. Pelaksanaan penelitian komponen teknologi sistem dan usaha agribisnis
tanaman padi;

6. Pelaksanaan kerja sama dan pendayagunaan hasil penelitian tanaman padi;
7. Pelaksanaan pengembangan sistem informasi hasil penelitian tanaman padi;

Pengelolaan urusan kepegawaian, rumah tangga, keuangan, dan
perlengkapan BB Padi.

1.2. Struktur Organisasi dan Jumlah Pegawai

BB Padi merupakan salah satu unit pelaksana teknis (UPT) lingkup Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian yang diberi tugas pokok melaksanakan
penelitian tanaman padi. Berdasarkan SK Menteri Pertanian No.35/Permentan/
0T.140/3/2013 tanggal 11 Maret 2013, secara struktural BB Padi dipimpin oleh
seorang pejabat eselon II-B (Kepala Balai Besar) dan dibantu oleh tiga orang
pejabat eselon III-B yaitu, Kepala Bagian Tata Usaha, Kepala Bidang Program
dan Evaluasi, dan Kepala Bidang Kerjasama dan Pendayagunaan Hasil
Penelitian. Masing-masing eselon III-B dibantu oleh dua orang pejabat eselon IV
(Lampiran 1). Di samping pejabat struktural tersebut, Kepala BB Padi dalam
pelaksanaan tugas dan fungsinya didukung organisasi fungsional dan koordinasi,
serta berbagai kepanitiaan ‘ad-hoc seperti Kelompok Peneliti (Kelti), Tim
Evaluasi Kelayakan Teknologi (TEKT), Kebun Percobaan (KP), Unit Pengelola
Benih Sumber (UPBS), Manajemen Laboratorium, dan Pengelola Karya Ilmiah
(PEKT). BB Padi memiliki 192 orang karyawan PNS dan CPNS. Berdasarkan latar
belakang pendidikan akademis, komposisi tenaga terdiri dari 16 orang S3, 23
orang S2, 48 orang S1, 7 orang SM/D3, 82 orang SMA, 3 orang SMP dan 13
orang SD. Komposisi pegawai BB Padi berdasarkan pendidikan pada kurun
waktu tahun 2015 s.d. 2018 disajikan pada Tabel 1.

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
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Tabel 1. Komposisi pegawai berdasarkan pendidikan tahun 2015 s.d. 2018

No Pendidikan 2015 2016 2017 2018
1 S3 12 17 18 16
2 S2 26 25 24 23
3 S1 62 57 51 48
4 SM/D3 11 10 8 7
5 SMU 103 95 88 82
6 SMP 8 5 3 3
7 SD 29 22 18 13
Total 251 231 210 192
120
100
80
W 2015
60 M 2016
2017
a0 m2018
20
0

53 52 51 SM/D3 SMU SMP sD

Gambar 1. Grafik komposisi pegawai BB Padi berdasarkan pendidikan

BB Padi mengelola sejumlah aset yang berupa 4 Kebun Percobaan (KP)
yaitu KP Sukamandi, KP Muara, KP Pusakanagara, dan KP Kuningan dengan
total luas mencapai 509,26 ha, 26 rumah kaca dan screen field, 4 unit gudang
prosesing, dan 7 laboratorium yaitu Lab. Proksimat, Lab. Mutu Benih, Lab. Mutu
Beras dan Gabah, Lab. Hara Tanah dan Tanaman, Lab. Biologi Hama Penyakit,
Lab. Biologi Tanaman, dan Lab. Flavor. Tiga laboratorium yang disebut pertama
telah terakreditasi ISO 17025:2005. Selain itu BB Padi juga dilengkapi oleh
sarana penunjang meliputi 1 unit perpustakaan, 4 unit gedung pertemuan,
17 unit mess penginapan, 6 unit lantai jemur, rumah dinas (4 kategori tipe
rumah), masjid, poliklinik, sekolah, dan sarana olah raga. Selama ini KP lingkup
BB Padi digunakan untuk kegiatan penelitian, visitor plot dan diseminasi hasil
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penelitian, produksi benih sumber dan pengelolaan plasma nutfah, serta
kegiatan kerjasama dengan pihak ketiga (koperasi yaitu KOPKARLITAN). Nilai
aset. laboratorium mengalami perubahan akibat renovasi gedung dan
penambahan atau modernisasi peralatan laboratorium. Upaya
perbaikan/renovasi bangunan kantor, laboratorium, rumah kaca, rumah kaca,
gudang, lantai jemur dan sarana prasarana lainnya terus dilaksanakan selama
periode 5 tahun yang lalu guna meningkatkan kinerja dan umur pakai sarana
prasarana.

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
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BAB 11
PERENCANAAN KINERJA
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BAB II. PERENCANAAN KINERJA

2.1. Visi

Visi Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian merupakan bagian
integral dari visi pembangunan pertanian dan pedesaan Indonesia. Visi Badan
Litbang Pertanian adalah:

"Menjadi Lembaga Penelitian Terkemuka Penghasil Teknologi dan Inovasi
Pertanian Modern Untuk Mewujudkan Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan
Petani”.

Sejalan dengan visi Badan Litbang Pertanian, maka visi BB Padi
merupakan bagian integral dari visi Badan Litbang Pertanian. Visi BB Padi 2015-
2019 adalah:

"Menjadi Lembaga Penelitian dan Pengembangan Terkemuka, Penghasil
Teknologi dan Inovasi Tanaman Pangan Modern untuk Mewujudkan Kedaulatan
Pangan dan Kesejahteraan Petani”.

2.2. Misi
Untuk mencapai visi, misi yang dilaksanakan BB Padi adalah:

1. Menghasilkan dan mengembangkan teknologi tanaman padi modern yang
memiliki scientific dan impact recognition dengan produktivitas dan efisiensi
tinggi;

2. Mewujudkan Balai Besar Penelitian Tanaman Padi sebagai Institusi yang
mengedepankan transparansi, profesionalisme dan akuntabilitas.

2.3. Tujuan
Tujuan BB Padi tahun 2015-2019 ditetapkan sebagai berikut:

1. Menyediakan teknologi tanaman padi yang produktif dan efisien serta ramah
lingkungan yang siap diadopsi/dimanfaatkan oleh stakeholder (pengguna);

2. Menyediakan layanan jasa dan informasi teknologi tanaman padi terhadap
pengguna;
3. Mewujudkan akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah di BB Padi.

2.4. Sasaran Program

Sasaran program BB Padi adalah:

1. Dimanfaatkannya inovasi teknologi tanaman padi;
2. Meningkatnya kualitas layanan publik BB Padi;
3. Terwujudnya akuntabilitas kinerja pemerintah di BB Padi.
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2.5. Program

Padi merupakan komoditas strategis oleh karena itu Kementerian
Pertanian menetapkan sebagai komoditas prioritas. Program Badan Litbang
kementerian pertanian mempunyai tugas sebagai penghasil inovasi teknologi
pertanian untuk mendukung produksi secara berkelanjutan berbasis bio-industri.
Program BB Padi pada periode 2015-2019 diarahkan untuk menghasilkan
teknologi dan inovasi tanaman padi berbasis bio-industri yang berkelanjutan.
Oleh karena itu, BB Padi menetapkan kebijakan alokasi sumber daya litbang
menurut fokus kegiatan antara lain, yaitu:

1. Penyediaan teknologi yang produktif, efisien dan ramah lingkungan melalui:
e Pengelolaan plasma nutfah padi;

e Perakitan varietas padi lahan irigasi dan sub-optimal (kering, rawa dan
tadah hujan);

Perakitan teknologi budidaya padi (pengelolaan lahan, air dan tanaman);
Perakitan teknologi pengendalian hama dan penyakit padi;

Perakitan teknologi pasca panen padi;

Rekayasa sosial ekonomi.

2. Pelayanan jasa dan informasi teknologi padi, dan distribusi teknologi
dilakukan dengan sistem diseminasi multi channel melalui distribusi benih
sumber, seminar, demo farm, demo plot, temu teknis, bimbingan teknis,
informasi media massa dan media sosial, /eaflet, poster dan lainnya.

3. Akuntabilitas kinerja BB Padi dilakukan dengan penilaian aspek SAKIP sesuai
PermenPAN RB No0.12/2015 meliputi: perencanaan, pengukuran, pelaporan
kinerja, evaluasi internal dan capaian kinerja manajemen.

2.6. Kegiatan

Sesuai dengan organisasi Badan Litbang Pertanian, maka kegiatan BB Padi
(Eselon II B) masuk ke dalam Program Litbang Pertanian yaitu menghasilkan
teknologi dan inovasi pertanian bio-industri berkelanjutan dan sejalan dengan
Kegiatan Puslitbangtan yaitu menghasilkan inovasi teknologi perbaikan kuantitas
dan kualitas produksi bahan baku bioindustri berbasis tanaman pangan dengan
proses ramah lingkungan dan minimum eksternal input. Sasaran Litbang padi untuk
mencapai program bio-industri padi yang berkelanjutan adalah:

1. Tersedianya inovasi teknologi padi yang produktif, efisien dan ramah
lingkungan melalui:

e Terkarakterisasinya plasma nutfah padi;

Tersedianya varietas unggul padi;

Tersedianya teknologi budidaya padi;

Tersedianya teknologi pengendalian hama dan penyakit padi;
Tersedianya teknologi pasca panen padi;

Tersedianya informasi sosial ekonomi;
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2. Tersedianya layanan produk inovasi teknologi padi menggunakan sistem
diseminasi multi channel melalui benih unggul, seminar, demo farm, demo
plot, temu teknis, bimbingan teknis, informasi media massa dan media
sosial, /eaflet, poster dan lainnya;

3. Tercapainya akuntabilitas kinerja BB Padi dilakukan dengan penilaian aspek
SAKIP sesuai PermenPAN RB No0.12/2015 meliputi: perencanaan,
pengukuran, pelaporan kinerja, evaluasi internal, dan capaian kinerja
manajemen.

2.7. Perjanjian Kinerja

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintah yang efektif,
transparan, akuntabel, dan berorientasi kepada hasil, setelah mendapatkan
input pembiayaan melalui DIPA 2018, selanjutnya Perjanjian Kinerja (PK) Tahun
2018, yang merupakan ikhtisar rencana kerja yang akan dicapai pada tahun
2018. Penetapan perjanjian kinerja tahunan ini adalah perjanjian kerja yang
merupakan tolok ukur keberhasilan kinerja BB Padi pada tahun 2018 dan
menjadi dasar penilaian dalam evaluasi akuntabilitas.

Perjanjian Kinerja BB Padi tahun 2018 disahkan oleh Kepala BB Padi dan
Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan pada bulan Januari
2018. PK BB Padi tahun 2018 didukung oleh anggaran sebesar Rp.
126.374.250.000,-. Namun selama pelaksanaan kegiatan tahun 2018, pagu
anggaran BB Padi mengalamai revisi DIPA sebanyak 7 (tujuh) kali. Revisi DIPA
tersebut terkait dengan refocusing, penambahan pagu PNBP, pengurangan gaji
dan penambahan anggaran hibah luar negeri. Pagu anggaran BB Padi tahun
2018 dari pagu awal Rp. 126.374.250.000,- setelah 7 (tujuh) kali revisi menjadi Rp.
108.616.324.000,-

Pada PK 2018 telah ditetapkan 5 (lima) sasaran program yang ditempuh
untuk mencapai tujuan, yaitu:

1. Dimanfaatkannya inovasi dan teknologi pertanian pada tanaman padi.
Indikatornya jumlah hasil penelitian dan pengembangan tanaman padi yang
dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir), dengan target 10 teknolog;i;

2. Dimanfaatkannya inovasi dan teknologi pertanian pada tanaman padi.
Indikatornya Rasio hasil penelitian dan pengembangan padi pada tahun
berjalan terhadap kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman padi
yang dilakukan pada tahun berjalan, dengan target 100%;

3. Dimanfaatkannya inovasi dan teknologi pertanian pada tanaman padi.
Indikatornya jumlah produksi benih sumber padi (BS, FS, SS), dengan
target 80 ton;

4. Meningkatnya kualitas layanan publik Balai Penelitian Tanaman Padi.
Indikatornya Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik Balai
Besar Penelitian Tanaman Padi, dengan target 4 (Skala Likert 1-4);
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5. Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan. Indikatornya jumlah
temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi berulang (5 aspek SAKIP
sesuai PermenPAN RB No0.12/2015 meliputi: perencanaan, pengkuran,
pelaporan kinerja, evaluasi internal, dan capaian kinerja) di Balai Besar
Penelitian Tanaman Padi, dengan target 0 temuan.

Tabel 2. Perjanjian Kinerja BB Padi Tahun 2018

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

No | Sasaran Indikator Kinerja Target
1. Dimanfaatkannya inovasi Jumlah hasil penelitian dan pengembangan 10
dan teknologi pertanian tanaman padi yang dimanfaatkan
pada tanaman padi (akumulasi 5 tahun terahir ) (Jumlah)
2. Dimanfaatkannya inovasi Rasio hasil penelitian dan pengembangan 100
dan teknologi pertanian padi pada tahun berjalan terhadap kegiatan
pada tanaman padi penelitian dan pengembangan tanaman padi
yang dilakukan pada tahun berjalan (%)
3. Dimanfaatkannya inovasi Jumlah produksi benih sumber padi (BS, 80
dan teknologi pertanian FS,SS) (Ton)
pada tanaman padi
4, Meningkatnya kualitas Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas 4
layanan publik Balai layanan publik Balai Besar Penelitian
Penelitian Tanaman Padi Tanaman Padi (Skala Likert 1-14)
5. | Terwujudnya akuntabilitas Jumlah temuan Itjen atas implementasi 0
kinerja instansi pemerintah SAKIP yang terjadi berulang (5 aspek SAKIP
di lingkungan Pusat sesuai PermenPAN RB No.12/2015 meliputi:
Penelitian dan perencanaan, pengkuran, pelaporan kinerja,
Pengembangan Tanaman evaluasi internal, dan capaian kinerja) di BB
Pangan Penelitian Tanaman Padi (Jumlah temuan)
12
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA
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BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA

Hasil-hasil penelitian tanaman padi baik secara langsung maupun tidak
langsung turut memberikan kontribusi terhadap produksi nasional melalui
peningkatan produktivitas. Peningkatan produktivitas tanaman padi nasional
berhubungan dengan kebijakan paket teknologi yang diterapkan oleh
pemerintah dimana salah satu komponen pendukungnya adalah varietas unggul
baru. Hampir 90% varietas yang ditanam petani di Indonesia berasal dari BB
Padi (Dirjen Tanaman Pangan, 2017). Di samping itu paket teknologi seperti
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) dan Jarwo Super sudah diimplementasikan
di tingkat petani menjadi program nasional yang diterapkan oleh Dirjen
Tanaman Pangan.

Di tengah keterbatasan sumber daya lahan dan air serta perubahan iklim,
inovasi teknologi terbaru terus dihasilkan oleh BB Padi untuk merespon
kebutuhan peningkatan produksi dan pencapaian swasembada padi. Inovasi
yang dihasilkan meliputi perakitan varietas unggul baru, benih sumber, dan
teknologi budidaya serta pasca panen padi. Hasil-hasil penelitian didiseminasikan
melalui berbagai pertemuan ilmiah, ekspose dan gelar teknologi, serta
menerbitkan publikasi ilmiah tercetak dalam bentuk jurnal, prosiding, petunjuk
teknis, deskripsi varietas dan website BB Padi. Diseminasi terus dilakukan untuk
mendorong percepatan adopsi inovasi teknologi padi oleh petani, penyuluh,
peneliti dan stakeholder lainnya.

Keberhasilan pencapaian sasaran kegiatan tidak terlepas dari telah
diterapkannya melalui monitoring dan evaluasi serta Sistem Pengendalian Intern
(SPI) BB Padi. Mekanisme monitoring dan evaluasi penelitian dilakukan setiap
bulan melalui pelaporan perkembangan fisik kegiatan, serta peninjauan lapang
untuk melihat kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Realisasi fisik
dan keuangan dipantau melalui aplikasi /-Monev berbasis web yang di update
setiap hari Jumat, serta penerapan Permenkeu No. 249 tahun 2011, pelaporan
e-Monev Bappenas dan e-Sakip Kementan setiap bulan.

3.1. Analisis Kinerja
3.1.1.Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2018

Tahun anggaran 2018 BB Padi telah menetapkan perjanjian kinerja
dengan 5 (lima) sasaran program kegiatan. Kelima sasaran tersebut selanjutnya
diukur dengan sejumlah indikator kinerja. Pengukuran tingkat capaian kinerja
dilakukan dengan cara membandingkan antara target indikator kinerja sasaran
dengan realisasinya. Berdasarkan perjanjian kinerja tersebut, target dan capaian
kinerja untuk tahun 2018 adalah sebagai berikut (Tabel 3).
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Tabel 3. Pengukuran capaian kinerja BB Padi tahun 2018

No | Sasaran Indikator Kinerja Target | Capaian %
1. Dimanfaatkannya Jumlah hasil penelitian dan 10 10 100
inovasi dan pengembangan tanaman padi
teknologi pertanian yang dimanfaatkan (akumulasi 5
pada tanaman padi tahun terakhir ) (Jumlah)
2. Dimanfaatkannya Rasio hasil penelitian dan 100 100 100
inovasi dan pengembangan padi pada tahun
teknologi pertanian berjalan terhadap kegiatan
pada tanaman padi penelitian dan pengembangan
tanaman padi yang dilakukan
pada tahun berjalan (%)
3. Dimanfaatkannya Jumlah produksi benih sumber 80 87,98 109,98
inovasi dan padi (BS, FS,SS) (Ton)
teknologi pertanian
pada tanaman padi
4, Meningkatnya Indeks Kepuasan Masyarakat 4 3 75
kualitas layanan (IKM) atas layanan publik Balai
publik Balai Besar Penelitian Tanaman Padi
Penelitian Tanaman (Skala Likert 1-4)
Padi
5. | Terwujudnya Jumlah temuan Itjen atas 0 0 100
akuntabilitas kinerja | implementasi SAKIP yang terjadi
instansi pemerintah berulang (5 aspek SAKIP sesuai
di lingkungan Pusat PermenPAN RB No.12/2015
Penelitian dan meliputi: perencanaan,
Pengembangan pengukuran, pelaporan kinerja,
Tanaman Pangan evaluasi internal, dan capaian
kinerja) di BB Penelitian Tanaman
Padi (Jumlah temuan)

Indikator Kinerja 1

Jumlah hasil

dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir)

penelitian dan pengembangan tanaman padi yang

Hasil penelitian tanaman padi yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun
terakhir) dari target 10 telah tercapai 10 hasil penelitian dan pengembangan
tanaman padi yang dimanfaatkan (100%) (Tabel 4).
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Tabel 4. Hasil penelitian tanaman padi yang telah dimanfaatkan 5 tahun terakhir (2013-2017)

Indikator Kinerja

Target | Capaian

Hasil penelitian dan pengembangan
tanaman padi
(Varietas dan Teknologi)

yang dimanfaatkan

Jumlah hasil penelitian dan
pengembangan tanaman
padi yang dimanfaatkan
(akumulasi 5 tahun terakhir)

10 10 1.

Nouhwnd

10.

Inpari 32 HDB (Tahun 2013)

Inpari 33 (Tahun 2013)

Inpari 35 Salin Agritan (Tahun 2014)
Inpago 10 (Tahun 2013)

Inpara 8 (Tahun 2014)

Hipa 18 (Tahun 2013)

Teknologi jajar legowo super (Tahun
2016)

Perbaikan Komponen Teknologi PTT di
Lahan Sawah (Tahun 2013)

Perbaikan Komponen Teknologi PTT
Padi Gogo (Tahun 2013)

Perbaikan Komponen Teknologi PTT di
Lahan Rawa (Tahun 2013)

Hasil penelitian dan pengembangan tanaman padi dapat berupa varietas
Pada tahun 2013-2017 BB Padi telah melepas
28 varietas yang mempunyai keunggulan spesifik masing-masing. Varietas
tersebut antara lain varietas Inpari 32 HDB, Inpari 33, Inpara 8 Agritan,
Inpago 10, Inpari 35 Salin Agritan dan Hipa 18. Enam varietas tersebut telah
dimanfaatkan di beberapa provinsi di Indonesia oleh stakeholder seperti petani
dan penangkar (Tabel 5) (Lampiran 6). Untuk padi hibrida HIPA 18 telah
dilisensi oleh PT Petrokimia Gresik, sehingga produksi dan distribusi benih
menjadi tanggungjawab lisensor.

dan teknologi budidaya.

Tabel 5. Distribusi benih sumber varietas Inpari 32 HDB, Inpari 33, Inpara 8 Agritan,
Inpago 10, Inpari 35 Salin Agritan pada tahun 2014-2018

Varietas

Sebaran di Provinsi

Inpari 32 HDB

Bali,

D. I. Yogyakarta,
Jawa Barat,
Jawa Tengah,
Jawa Timur,

DKI Jakarta,
Lampung,
Nangroe Aceh Darussalam,
Bengkulu,
Banten,

Maluku,

Maluku Utara,
Bangka Belitung,
Gorontalo,

Riau,

Nusa Tenggara Barat,
Nusa Tenggara Timur,
Papua,

Papua Barat,
Sulawesi Tengah,
Sulawesi Selatan,
Sumatera Utara,
Kalimantan Barat,
Kalimantan Tengah,
Kalimantan Selatan,
Kalimantan Timur,
Sumatera Barat,
Sumatera Selatan
Sumatera Utara
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Varietas Sebaran di Provinsi
Jawa Barat, Jambi,
Jawa Tengah, Lampung,
Jawa Timur, Bali,
Nangroe Aceh Darussalam, Sumatera Utara,
Papua, Sumatera Selatan,
Sulawesi Selatan, Sumatera Barat,
Sulawesi Tengah, Kalimantan Barat,
Inpari 33 Sulawesi Utara, Kalimantan Tengah,

Sulawesi Barat,
Riau,

Maluku,

Maluku Utara,
DKI Jakarta,

D. I. Yogyakarta,
Bangka Belitung,

Kalimantan Selatan,
Kalimantan Timur,
Banten,

Nusa Tenggara Barat,
Nusa Tenggara Timur,
Bengkulu,

Gorontalo,

Inpari 35 Salin Agritan

Jawa Barat,
Jawa Tengah,
Jawa Timur,
Papua,

Riau,

Sulawesi Barat,
Sulawesi Utara,
Sulawesi Selatan,
Sulawesi Tengah,

DKI Jakarta,

Kalimantan Barat,
Kalimantan Tengah,
Kalimantan Timur,
Lampung,

Sumatera Selatan,
Nangroe Aceh Darussalam,
Bengkulu

Inpara 8 Agritan

Jawa Barat,
Jawa Tengah,
Jawa Timur,
Maluku Utara,
Riau,

Jambi,

Bali,

Nangroe Aceh Darussalam,
Papua,

Papua Barat,
Bengkulu,

Kalimantan Barat,
Kalimantan Tengah,
Kalimantan Timur,
Kalimantan Selatan,
Kalimantan Utara,
Sulawesi Tengah,
Sumatera Utara,
Sumatera Selatan,
Lampung,

Bangka Belitung

Inpago 10

Jawa Barat,

Jawa Tengah,
Jawa Timur,
Banten,

Riau,

Sumatera Barat,
Sumatera Selatan,
Sumatera Utara,
Nangroe Aceh Darussalam,
Gorontalo,

Jambi,

Kalimantan Barat,
Kalimantan Selatan,
Kalimantan Tengah,
Sulawesi Selatan,
Sulawesi Utara,
Papua,

Papua Barat,

D. I. Yogyakarta,
Maluku,

Nusa Tenggara Barat
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Tabel 6. Evidence pemanfaatan varietas unggul padi

Varietas

Isi Berita

Link Berita

Inpari 32 HDB

Sebaran penggunaan varietas Inpari
32 yang cukup pesat di Desa Wotan,
Kecamatan Sukolilio, Kabupaten Pati
seluas dua ribu hektar pada musim
tanam 2017 dengan teknologi jajar
legowo

https://www.antaranews.com/berita/
681846/inpari-32-hdb-primadona-
petani-pati

Inpari 33

Inpari 33 terbukti dapat
mengendalikan hama wereng batang
coklat di Desa Sukodadi, Kec. Buay
Madang Timur, OKUT seluas 33
hektar.

https://www.antaranews.com/berita/
680860/inpari-33-terbukti-tahan-
hama-wereng

Inpari 35 Salin
Agritan

Inpari 35 Salin dikembangkan oleh
PT Tri Mitra

http://www.berita2bahasa.com/berit
a/08/02090109-bb-padi-balitbangtan-
kembangkan-varietas-yang-toleran-
di-lahan-salin

Inpago 10

Inpago 10 ditanam pada Demfarm
Largo Super 100 hektar di Kebumen
dengan hasil rata-rata 7,9 ton/ha

https://www.republika.co.id/berita/n
asional/umum/18/02/13/p41umt396-
kementan-panen-padi-pertama-
teknologi-largo-super

Inpara 8 Agritan

Inpara 8 di tanama di sentra padi
kabupaten Kapuas (periode tanam 31
Mei - 11 September 2017) dengan
hasil 7,4 ton/ha GKP Inpara 8,

http://www.swadayaonline.com/artik
el/1293/Kalteng-Masalkan-Teknologi-
Jarwo-Super-Spesifikasi-Lahan-
Pasang-Surut/

Hipa 18

Di lisensi oleh PT Petrokimia Gresik,
benih tetua sudah dibeli sebanyak 2
ton

Kontrak kerjasama

Pada tahun 2013-2017 BB Padi telah menghasilkkan 25 teknologi

budidaya, pengendalian hama dan penyakit, serta pasca panen primer padi. Dari
teknologi yang telah dihasilkan tersebut setidaknya ada 4 teknologi yang telah
dimanfaatkan secara luas oleh petani. Teknologi yang telah dimanfaatkan dan
terdiseminasikan antara lain PTT Padi Sawah, PTT Padi Rawa, PTT Padi Gogo
dan Jajar Legowo Super.

Pemanfaatan teknologi tersebut dilakukan melalui kegiatan SL-PTT, GP-
PTT Dirjen Tanaman Pangan pada tahun 2015 di seluruh provinsi melalui BPTP-
BPTP provinsi. Teknologi jajar legowo super yang dilaunching tahun 2016 pada
demfarm 100 hektar di Indramayu. Pada tahun 2017 dilakukan pengembangan
Jarwo Super pada kawasan 10.000 ha di 11 Provinsi sentra produksi padi, yaitu
Jabar, Jateng, Jatim, Lampung, Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Aceh,
Sulawesi Selatan, Kalimantan Selatan, NTB. Selain program tersebut,
pemanfaatan teknologi dilakukan melalui demfarm, bimbingan teknis,
penyuluhan, ekspose, publikasi ilmiah berupa buku maupun /eaflet.
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http://www.swadayaonline.com/artikel/1293/Kalteng-Masalkan-Teknologi-Jarwo-Super-Spesifikasi-Lahan-Pasang-Surut/
http://www.swadayaonline.com/artikel/1293/Kalteng-Masalkan-Teknologi-Jarwo-Super-Spesifikasi-Lahan-Pasang-Surut/
http://www.swadayaonline.com/artikel/1293/Kalteng-Masalkan-Teknologi-Jarwo-Super-Spesifikasi-Lahan-Pasang-Surut/
http://www.swadayaonline.com/artikel/1293/Kalteng-Masalkan-Teknologi-Jarwo-Super-Spesifikasi-Lahan-Pasang-Surut/
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PEDOMAN
TEKNIS
GP-PTT
PADI

2015

PTT Padi Sawah

Gambar 2. Pemanfaatan teknologi dalam bentuk buku

Diseminasi varietas dan teknologi terus dilakukan melalui kegiatan

demfarm di daerah pengembangan varietas dan teknologi spesifik lokasi. Pada
tahun 2018 BB Padi telah melakukan demfarm di 7 provinsi yaitu Jawa Barat,
Kalimantan Barat, Sumatera Selatan,
Kalimantan Selatan dan Lampung (Tabel 7).

Sumatera Utara,

Sulawesi

Selatan,

Tabel 7. Demfarm varietas dan teknologi spesifik lokasi di 7 provinsi

No

Agroekosistem

Paket
Teknologi

Varietas

Provinsi

Luasan
(ha)

Sawah Irigasi

Jarwo Super

Inpari 30 Ciherang Sub 1
Inpari 32 HDB

Inpari 42 Agritan GSR
Inpari 43 Agritan GSR

Jawa Barat

50

Sawah Irigasi

Jarwo Super

Inpari 30 Ciherang Sub 1
Inpari 32 HDB

Inpari 33

Inpari 42 Agritan GSR
Inpari 43 Agritan GSR

Sumatera
Utara

75

Tadah Hujan

PTT/ISABELA

Inpari 7 Lanrang
Inpari 8

Inpari 9 Elo

Inpari 36 Lanrang
Inpari 37 Lanrang
Inpari 38 Tadah Hujan
Agritan

Inpari 42 Agritan GSR
Inpari 43 Agritan GSR

Sulawesi
Selatan

50
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No

Agroekosistem

Paket
Teknologi

Varietas

Provinsi

Luasan
(ha)

Sawah Irigasi

Jarwo Super

Inpari 32 HDB
Inpari 33

Inpari 40 Tadah Hujan

Agritan

Inpari 41 Tadah Hujan

Agritan

Inpari 42 Agritan GSR
Inpari 43 Agritan GSR

Kalimantan
Barat

50

Rawa Pasang
Surut

RAISA

Inpari 22
Inpara 2
Inpara 3
Inpara 8 Agritan

Sumatera
Selatan

50

Rawa Lebak

PTT Rawa Lebak

Inpara 2
Inpara 3
Inpara 4
Inpara 5
Inpara 6
Inpara 7
Inpara 8 Agritan
Inpara 9 Agritan

Kalimantan
Selatan

50

Kering Masam

Largo Super

Inpago 8

Inpago 10
Rindang 1 Agritan
Rindang 2 Agritan

Lampung

50

Gambar 3. Demfarm Jarwo Super di Sumatera Utara
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Indikator Kinerja 2

Rasio hasil penelitian dan pengembangan padi pada tahun berjalan
terhadap kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman padi yang
dilakukan pada tahun berjalan

Kegiatan penelitian dan pengembangan BB Padi tahun 2018 terdiri dari 8
RPTP. Rasio hasil kegiatan dari 8 RPTP tersebut dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rasio hasil penelitian dan pengembangan tanaman padi tahun 2018

No | Kegiatan Hasil Rasio
1 Konsorsium Padi Nasional: Perakitan | Varietas Padi Sub Optimal 100%
Varietas Unggul Padi Adaptif Lahan | o VUB Rawa Purwa
Sub Optimal « VUB Rawai Inpara 10 BLB
e VUB Gogo Luhur 1
e VUB Gogo Luhur 2
2 | Perakitan Varietas Unggul Padi Sawah | Varietas Padi Sawah 100%
¢ VUB Sawah Siliwangi Agritan
e VUB Sawah Padjadjaran Agritan
e VUB Sawah Cakrabuana Agritan
3 | Uji Multi Lokasi Calon Varietas Unggul | Galur Harapan Tipe Basmati Yang 100%
Padi Diusulkan Untuk Dilepas (Usulan
Pelepasan)
4 | Eksplorasi, Rejuvinasi, Karakterisasi, | Aksesi plasma nutfah yang 100%
Dan Skrining Sumberdaya Genetik | terkarakterisasi Jumlah 1.430 aksesi
Padi Terhadap Cekaman Biotik Dan
Abiotik Mendukung Program Perakitan
Varietas Baru
5 | Perakitan Paket Teknologi Budidaya | Teknologi Intensifikasi Sebar Benih 100%
Padi Sawah Produksi Tinggi Ramah | Langsung Padi Tadah Hujan
Lingkungan
6 | Optimalisasi Produktivitas Padi Rawa | Teknologi Rawa Pasang Surut Intensif, 100%
Mendukung Kedaulatan Pangan Dan | Super dan Aktual
Swasembada Beras Nasional
7 | Teknologi Pengendalian Hama Dan | Teknologi Pengendalian Hama 100%
Penyakit Utama Tanaman Padi Penggerek Batang Padi Secara Preventif
8 | Teknologi Pasca Panen Primer Padi Teknologi Susu Beras Fortifikasi 100%

Kegiatan 1: Konsorsium Padi Nasional: Perakitan Varietas Unggul Padi
Adaptif Lahan Sub Optimal

Kegiatan Perakitan Varietas Unggul Padi Adaptif Lahan Sub Optimal telah
menghasilkan 4 varietas unggul baru (VUB) pada tahun 2018. Empat VUB
tersebut adalah 2 (dua) VUB padi rawa, dan 2 (dua) padi gogo, dengan nama
dan deskripsi VUB sebagai berikut:
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SK Mentan No: 324/Kpts/TP.010/5/2018. Nama varietas Purwa. Deskripsi

tanaman sebagai berikut:

Nomor Seleksi
Asal Persilangan

Umur Tanaman

Tinggi Tanaman

Jumlah Gabah Isi per Malai
Anakan Produktif

Potensi Hasil

Rata-rata Hasil

Berat 1000 Butir

Tekstur Nasi

Rendemen Beras Giling
Pengapuran

Kadar Amilosa

Ketahanan Terhadap Hama

Ketahanan Terhadap
Penyakit

Keterangan

TDK1-Sub1-MR-1-2 (IR07F289)

Introduksi dari IRRI
(TDK1/IR40931//3*TDK1)

+ 121 Hari

+ 105 Cm

+ 115 Butir

+ 17 Batang

6,7 Ton/Ha

4,9 Ton/Ha

+ 28,8 Gram

Ketan

+ 66,5 %

3,8%

Agak rentan terhadap wereng batang coklat
biotipe 1, 2 dan 3

Agak tahan terhadap penyakit hawar daun
bakteri patotipe III pada fase vegetatif dan
tahan terhadap penyakit HDB patotipe II
pada generatif, agak rentan HDB patotipe IV
dan VIII, tahan terhadap penyakit blas ras
001, 041, 061, 133, agak tahan ras 003, 033,
073, 213, rentan ras 173 dan 211, rentan
terhadap penyakit tungro

Baik ditanam pada lahan rawa pasang surut
dan lebak. Agak toleran terhadap keracunan
Fe, agak toleran terhadap keracunan Fe, agak
toleran terhadap cekaman salinitas fase
vegetatif, agak toleran genangan pada fase
vegetatif

Gambar 4. Penampilan tanaman, malai, beras dan gabah VUB Purwa
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2. SK Mentan No: 325/Kpts/TP.010/05/2018. Nama varietas Inpara 10 BLB.

Deskripsi tanaman sebagai berikut:

Nomor Seleksi

Asal Persilangan

Umur Tanaman

Tinggi Tanaman

Jumlah Gabah Isi per Malai
Anakan Produktif

Potensi Hasil

Rata-rata Hasil

Berat 1000 Butir

Tekstur Nasi

Rendemen Beras Giling
Pengapuran

Kadar Amilosa

Ketahanan Terhadap Hama

Ketahanan Terhadap
Penyakit

Keterangan

B13100-2-MR-3-KY-3
Pokhali/Conde//B11578E-MR-B-17/IUF5-10
+ 126 Hari

+ 101 Cm

+ 117 Butir

+ 17 Batang

6,8 Ton/Ha

5,0 Ton/Ha

+ 26,3 Gram

Sedang

70,2 %

0,1%

249 %

Agak rentan terhadap wereng batang coklat
biotipe 1, 2 dan 3

Agak tahan terhadap hawar daun bakteri
patotipe III, dan VII, agak rentan patotipe IV
dan VIII, rentan terhadap penyakit tungro,
tahan terhadap penyakit blas ras 001, 041,
agak tahan ras 003, 073, 133, 173, rentan ras
033, 061, 211 dan 213

Baik ditanam pada lahan rawa pasang suruty
dan lebak. Toleran terhadap keracunan Fe

Gambar 5. Penampilan tanaman, gabah dan beras VUB Inpara 10 BLB
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tanaman sebagai berikut:

Nomor Seleksi

Asal Persilangan

Umur Tanaman

Tinggi Tanaman

Jumlah Gabah Isi per Malai
Anakan Produktif

Potensi Hasil

Rata-rata Hasil

Bobot 1000 Butir

Tekstur Nasi

Rendemen Beras Giling
Pengapuran

Kadar Amilosa

Ketahanan Terhadap Hama

Ketahanan Terhadap
Penyakit

Keterangan

3. SK Mentan No: 323/Kpts/TP.010/05/2018. Nama varietas Luhur 1. Deskripsi

B14168E-MR-10

Jatiluhur/B10580E-KN-28-1-1

+ 124 Hari Setelah Semai

+ 120 Cm

+ 118 Butir

+ 14 Batang Per Rumpun

6,4 Ton/Ha

4,8 Ton/Ha

+ 26,4 Gram

Pulen

+ 67 %

Sedikit

+21,0%

Agak tahan terhadap wereng batang coklat
biotipe 1, 2 dan 3

Tahan terhadap penyakit blas ras 013, 101,
agak tahan terhadap blas ras 041, 033, dan
023

Baik ditanam pada lahan kering di dataran
menengah dan dataran tinggi (700-1.000
mdpl). Toleran terhadap kekeringan fase
vegetatif dan agak toleran terhadap keracunan
aluminium

Gambar 6. Penampilan tanaman, gabah dan beras VUB Luhur 1
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tanaman sebagai berikut:

Nomor Seleksi

Asal Persilangan

Umur Tanaman

Tinggi Tanaman

Jumlah Gabah Isi per Malai
Anakan Produktif

Potensi Hasil

Rata-rata Hasil

Bobot 1000 Butir

Tekstur Nasi

Rendemen Beras Giling
Pengapuran

Kadar Amilosa

Ketahanan Terhadap Hama

Ketahanan Terhadap
Penyakit

Keterangan

4. SK Mentan No: 330/Kpts/TP.010/05/2018. Nama varietas Luhur 2. Deskripsi

B11592F-MR-23-2-2

IR60080-23/BP303

+ 123 Hari Setelah Semai

+ 110 Cm

+ 111 Butir

+ 14 Batang Per Rumpun

6,9 Ton/Ha

4,6 Ton/Ha

+ 24,6 Gram

Sedang

+ 68,4 %

Sedang

243 %

Agak rentan terhadap wereng batang coklat
biotipe 1, 2 dan 3

Tahan terhadap penyakit blas ras 073, 023,
agak tahan terhadap blas ras 001, 013, 033,
013, 173 dan 101

Baik ditanam pada lahan kering di dataran
menengah dan dataran tinggi (700-1.000
mdpl). Toleran terhadap kekeringan fase
vegetatif dan toleran terhadap keracunan
aluminium

Gambar 7. Penampilan tanaman, gabah dan beras VUB Luhur 2

Kegiatan 2: Perakitan Varietas Unggul Padi Sawah

Kegiatan Perakitan Varietas Unggul Padi Sawah telah menghasilkan 3 VUB
pada tahun 2018. Tiga VUB tersebut adalah Siliwangi Agritan, Padjadjaran
Agritan dan Cakrabuana Agritan, dengan deskripsi VUB sebagai berikut:
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SK Mentan No: 326/Kpts/TP.010/05/2018. Nama varietas Siliwangi Agritan.
Deskripsi tanaman sebagai berikut:

Nomor Seleksi

Asal Persilangan

Umur Tanaman

Tinggi Tanaman

Jumlah Gabah Isi per Malai
Anakan Produktif

Potensi Hasil

Rata-rata Hasil

Bobot 1000 butir

Tekstur Nasi

Rendemen Beras Giling
Pengapuran

Kadar Amilosa

Ketahanan terhadap Hama

Ketahanan terhadap Penyakit

Keterangan

CRS1274
IR40750/0M1490

+ 111 Hari setelah semai
+ 111 Cm

+ 138 Butir

+ 16 Malai

10,7 Ton/Ha

7,4 Ton/Ha

26,4 Gram

Pulen

+ 64 %

Medium

21,2 %

Agak tahan terhadap wereng batang coklat
biotipe 1, 2 dan 3

Tahan terhadap penyakit hawar daun bakteri
strain III, rentan hawar daun bakteri strain
1V dan VII. Tahan penyakit blas ras 033, 073,
133

Baik ditanam pada lahan sawah irigasi
dataran rendah sampai ketinggian 600 mdpl

Gambar 8. Penampilan tanaman, malai, gabah dan beras VUB Siliwangi Agritan

2. SK Mentan No: 327/Kpts/TP.010/05/2018. Nama varietas Padjadjaran
Agritan. Deskripsi tanaman sebagai berikut:

BP19562B-WBC-1-7-1
Inpari 5/IR66

Nomor Seleksi
Asal Persilangan

Umur Tanaman : £ 105 Hari Setelah Semai
Tinggi Tanaman 1 £97Cm

Jumlah Gabah Isi per Malai + 135 Butir

Anakan Produktif + 17 Batang

Potensi Hasil 11,0 Ton/Ha
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Rata-rata Hasil

Bobot 1000 Butir

Tekstur Nasi

Rendemen Beras Giling
Pengapuran

Kadar Amilosa

Ketahanan Terhadap Hama

Ketahanan Terhadap
Penyakit

Keterangan

| 7
(10/8P195628-WBC-1-7-1

7,8 Ton/Ha

26 Gram

Pulen

+ 69 %

Sedikit

20,6 %

Agak tahan terhadap wereng batang coklat
biotipe 1 dan 2, agak rentan wereng batang
coklat biotipe 3

Agak tahan terhadap penyakit hawar daun
bakteri strain III, rentan hawar daun bakteri
strain IV dan VIII

Baik ditanam pada lahan sawah irigasi
dataran rendah sampai 600 mdpl

Gambar 9. Penampilan tanaman, malai, gabah dan beras VUB Padjadjaran

Agritan

3. SK Mentan No: 328/Kpts/TP.010/05/2018. Nama varietas Cakrabuana
Agritan. Deskripsi tanaman sebagai berikut:

Nomor Seleksi
Asal Persilangan

Umur Tanaman

Tinggi Tanaman

Jumlah Gabah Isi per Malai
Anakan Produktif

Potensi Hasil

BP17280M-27D-SKI-1-3-IND-1

Iradiasi Sinar Gamma Co60 dosis 0,1 kGy
terhadap Inpari 13

+ 104 Hari Setelah Semai

+ 105 Cm

+ 131 Butir

+ 16 Batang

10,2 Ton/Ha
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Rata-rata Hasil :  7,5Ton/Ha

Bobot 1000 Butir . 27,1 Gram

Tekstur Nasi :  Pulen

Rendemen Beras Giling T £68%

Pengapuran : Sedikit

Kadar Amilosa 1 22,0%

Ketahanan Terhadap Hama :  Agak tahan terhadap wereng batang coklat
biotipe 1, 2 dan 3

Ketahanan Terhadap . Agak tahan terhadap penyakit hawar daun

Penyakit bakteri strain III, rentan hawar daun bakteri

strain IV dan VIII. Tahan penyakit blas ras
033, dan 173. Agak tahan penyakit tungro
inokulum Purwakarta

Keterangan : Baik ditanam pada lahan sawah irigasi dataran
rendah dan menegah sampai ketinggian 600
mdpl

BP17280M-27D-SKI-1-3-IND-1

Gambar 10. Penampilan tanaman, gabah dan beras VUB Cakrabuana Agritan

Kegiatan 3: Uji Multi Lokasi Calon Varietas Unggul Padi

Hasil kegiatan Uji Multi Lokasi Varietas Unggul Padi telah menghasilkan
Galur harapan tipe basmati yang diusulkan untuk dilepas (Usulan pelepasan).
Galur-galur tipe basmati yang diusulkan untuk dilepas sebagai varietas unggul
baru padi antara lain: B13727C-MR-2-5-1-3 dan B13727C-MR-2-4-4-7-1. Kedua
galur tersebut mempunyai penampilan agronomi yang lebih baik dibandingkan
dengan Basmati asli, tetapi kedua galur mempunyai umur panen yang sedikit
lebih lambat dibandingkan dengan Basmati asli. Hasil GKG kedua galur tipe
Basmati lebih tinggi dibandingkan dengan Basmati asli, yaitu berkisar 6,1-
33,0%.
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A !

BIST27C-MR-2-5-1-3 '
\

Gambar 11. Penampilan gabah dan beras galur-galur tipe Basmati dan Basmati
(asli)

Kegiatan 4: Eksplorasi, Rejuvinasi, Karakterisasi, Dan Skrining
Sumber Daya Genetik Padi Terhadap Cekaman Biotik dan
Abiotik Mendukung Program Perakitan Varietas Baru

Hasil kegiatan Eksplorasi, Rejuvinasi, Karakterisasi, dan Skrining Sumber
Daya Genetik Padi Terhadap Cekaman Biotik Dan Abiotik Mendukung Program
Perakitan Varietas Baru telah diperoleh 100 aksesi padi lokal asal Kalimantan
Timur hasil eksplorasi plasma nutfah padi di provinsi Kalimantan Timur yang
sebagian besar adalah padi adaptif lahan gogo. Selain itu, telah diperoleh 507
aksesi baru berupa galur-galur elit dari IRRI yang terdiri dari 68 IRBPHN, 73
IRBN, 64 IRBBN, 46 IRSSTN-1, 79 IRSSTN-SS2, 16 IRTON, 50 IURON, 55
IRLON, dan 56 IIRON. Galur-galur tersebut mengandung lokus-lokus
mikrosatelit yang terpetakan berdekatan dengan atau berada dalam segmen gen
dan QTL ketahanan terhadap WBC biotipe 3 yaitu varietas Pulo Pandan, Si
Barat, Si Galung, Si Ganda Putih dan Si Lottik.

Gambar 12. Ekplorasi plasma nutfah padi lokal di Provinsi Kalimantan Timur
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Selain itu, telah dilakukan rejuvinasi terhadap 311 aksesi yang memiliki
daya kecambah kurang dari 80% dan persediaan benih <500 g dengan target
minimal 1000 gram benih per aksesi. Karakterisasi fenotipik dilakukan terhadap
200 aksesi, karakterisasi fisik dan kimia 30 aksesi dan skrining ketahanan
terhadap hama wereng coklat, penyakit HDB, tungro, blas dari 151 aksesi.
Sebanyak 356 aksesi koleksi plasma nutfah telah dimanfaatkan oleh peneliti
sebagai bahan penelitian dalam rangka perbaikan varietas, skrining, maupun
penyusunan paket teknologi serta penelitian lainnya.

Kegiatan 5: Perakitan Paket Teknologi Budidaya Padi Sawah Produksi
Tinggi Ramah Lingkungan

Hasil kegiatan Perakitan Paket Teknologi Budidaya Padi Sawah Produksi
Tinggi Ramah Lingkungan telah menghasilkan teknologi intensifikasi sebar benih
langsung (Isabela) pada lahan sawah tadah hujan. Teknologi ini dikembangkan
dalam demfarm seluas 56 hektar di Kecamatan Takkalalla, Kabupaten Wajo,
Sulawesi Selatan. Tujuan utama demfarm tersebut untuk mempercepat proses
diseminasi sekaligus memperkenalkan teknologi budidaya padi produksi tinggi,
spesifik agro-ekosistem (Tepat-Sae) untuk peningkatan produksi padi di lahan
sawah tadah hujan dengan teknologi intensifikasi sebar benih langsung
(Isabela).

Varietas unggul yang ditanam terdiri dari 8 varietas spesifik lahan tadah
hujan yaitu Inpari 7 Lanrang, Inpari 38 Tadah Hujan Agritan, Inpari 39 Tadah
Hujan Agritan, Inpari 37 Lanrang, Inpari 41 Tadah Hujan Agritan, Inpari 42
Agritan GSR dan Inpari 43 Agritan GSR. Hasil panen ubinan Inpari 42 Agritan GSR
7,2 t/ha GKP lebih tinggi dengan rata-rata produksi wilayah tersebut 5,1 t/ha.

Berikut ini komponen teknologi Tepat-Sae Isabela antara lain (1)
penggunaan varietas unggul tahan yang punya potensi hasil tinggi, dengan
sistem tanam sebar/hambur benih langsung maksimal 40 kg/ha hal ini untuk
menjaga populasi optimal per ha, (2) Optimalisasi daya kecambah benih,
dengan perendaman benih selama 48 jam, dilanjutkan dengan penirisan selama
12 jam, hingga calon bibit tumbuh, dan siap untuk diberikan tambahan pupuk
hayati Agrimeth (Seed treatment); atau pada lahan sawah tadah hujan yang
tergenang air lebih dari 5 cm di atas permukaan tanah, dianjurkan untuk
menggunakan (/ron coated seed). Coating seed merupakan benih yang
diselimuti /ron sebagai bahan pemberat benih sehingga benih dapat menancap
di permukaan tanah meskipun benih disebar/dihambur dalam kondisi air
tergenang, juga untuk mengurangi serangan hama keong-mas; (3) Hambur
dengan jarak antar lorong maksimal 4m, untuk memudahkan perawatan
tanaman dan aplikasi pupuk, pestisida/herbisida; (4). Pemupukan spesifik sawah
tadah hujan untuk menghindari rebah tanpa menurunkan hasil panen; (5).
Aplikasi bio-silika dosis 1l/ha pada saat vegetatif maksimal dan panicle initiation
untuk meningkatkan kekuatan/kekerasan batang dan menghindari rebah; (6)
Penggunaan combine harvester untuk panen. Kedepan, Isabela bisa
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dikembangkan dengan menggunakan alat/mesin hambur dengan menggunakan
boom-sprayer atau drone-hambur benih.

Gambar 13. Budidaya padi produksi tinggi, spesifik agro-ekosistem (Tepat-Sae)

Kegiatan 6: Optimalisasi Produktivitas Padi Rawa Mendukung
Kedaulatan Pangan dan Swasembada Beras Nasional

Hasil kegiatan Optimalisasi Produktivitas Padi Rawa Mendukung
Kedaulatan Pangan dan Swasembada Beras Nasional telah menghasilkan
teknologi sistem produksi padi sawah pasang surut intensif, super dan aktual
(RAISA).

Teknologi RAISA merupakan rangkai komponen teknologi yang pada
prinsipnya mengambil dari Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi pasang
surut. Namun demikian komponennya menjadi aktual, karena menggunakan
hasil inovasi Balitbangtan terkini untuk pengelolaan dan sistem produksi padi di
lahan rawa pasang surut. Dikatakan intensif karena teknologi ini mendorong
peningkatan hasil dan peluang peningkatan indeks pertanaman dari 1 menjadi 2
atau 3 kali dalam satu tahun.

Komponen penting dari teknologi RAISA adalah: 1) Persiapan Lahan, 2)
Pengelolaan Tata Air Mikro, 3) Pengaturan cara tanam dan populasi tanaman, 4)
Varietas Unggul Baru (VUB) Potensi Hasil Tinggi, 5) Aplikasi Pupuk Hayati, 6)
Ameliorasi dan Remediasi, 7) Pemupukan berimbang berdasarkan Perangkat Uji
Tanah Rawa (PUTR), 8) Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)
Terpadu dan 9) Alat dan mesin pertanian, khususnya untuk tanam dan panen
(combine harvester).

Teknologi RAISA ini telah di /aunching dalam kegiatan Demonstrasi
Farming (Demfarm) seluas 50 hektar di Desa Sukaraya, Kecamatan Tungkal Ilir,
Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Terdapat peningkatan hasil 1-
2 ton/ha setelah menggunakan teknologi RAISA untuk varietas Inpara 2, Inpara
3 dan Inpara 8 Agritan.
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Gambar 14. Panen dan Temu Lapang Demfarm RAISA

Kegiatan 7: Teknologi Pengendalian Hama dan Penyakit Utama
Tanaman Padi

Hasil kegiatan Teknologi Pengendalian Hama dan Penyakit Utama
Tanaman Padi telah menghasilkan teknologi teknologi pengendalian hama
penggerek batang padi secara preventif.

Pengendalian hama penggerek batang padi di lahan sawah irigasi masih
bertumpu pada penggunaan insektisida kimia. Kondisi tersebut sangat beresiko
karena penggunaan insektisida yang terus menerus berdampak negatif terhadap
lingkungan. Selain itu, untuk mengendalikan hama penggerek batang padi
umumnya petani menggunakan cara pengendalian secara kuratif. Cara
pengendalian seperti ini kurang efektif karena tanaman sudah rusak dan
kehilangan hasil sudah terjadi. Untuk itu perlu mencari teknologi pengendalian
penggerek batang padi yang sifatnya preventif, salah satunya dengan
pemantauan populasi penggerek batang padi sebagai tindakan early warning
system. Dengan teknologi ini diharapkan penggerek batang padi dapat
terkendali sebelum menyerang tanaman padi.

Pemantauan populasi penggerek batang padi umumnya dilakukan dengan
menggunakan /ight trap, namun hal ini tidak efektif untuk penggerek batang
padi merah jambu (Sesamia inferens), karena ngengat penggerek batang padi
merah jambu kurang tertarik cahaya. Untuk mengatasi masalah ini perlu
dipelajari perilaku lain dari serangga hama ini, diantaranya dengan mempelajari
tanggapan (respons) serangga terhadap rangsangan (stimulant) yang berasal
dari tanaman sehingga serangga tertarik datang. Pada saat ini hama S. inferens
dapat dipantau dengan menggunakan frgp yang berisi atraktan yang berasal
dari ekstrak daun tanaman jagung. Ekstrak tanaman jagung dari bagian daun ini
efektif terhadap daya tangkap ngengat S. /inferens disebabkan daun tanaman
jagung memiliki komponen minyak atsiri metil eugenol dengan persentase area
kandungan sebesar 16,58% dalam waktu retensi 1,533 menit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak daun tanaman
jagung yang efektif terhadap daya tangkap ngengat S. inferens yaitu 200 gram
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serbuk daun jagung kering yang diekstrak dalam 2 liter air dan konsentrasi hasil
ekstraknya 12,5%. Populasi hama S. inferens tertinggi terpantau pada saat
pengolahan lahan dan persemaian. Semakin pekat konsentrasi hasil ekstrak semakin
kecil kemampuan menguapnya, dan semakin encer konsentrasi hasil ekstrak
semakin besar kemampuan menguapnya. Serangan penggerek batang padi di lokasi
yang dipasang frgp rata-rata intensitas serangan berkisar 0,00-5,93%.

: Sesamia, Dipa 2018 {r Sesamia Dipa 2018

-6,36139, 107,63294, 45,5m, 151° ' -6,3612,10%,63284, 20,0m, 168°
30 Mei 2018 08:36:42 2 Agt 201816:57:20

Gambar 15. Perangkap hama penggerek batang merah jambu

Kegiatan 8: Teknologi Pasca Panen Primer Padi

Hasil kegiatan Tekonologi Pasca Panen Primer Padi telah menghasilkan
teknologi pemanfaatan produk samping penggilingan padi (menir dan beras
patah) menjadi susu beras fortifikasi.

Susu beras adalah minuman yang dibuat dari ekstrak beras. Produk susu
beras yang telah beredar di pasar saat ini belum memanfaatkan produk samping
produksi beras kelas mutu premium yaitu beras patah dan menir sebagai bahan
bakunya. Padahal potensi pengembangan beras patah sebagai bahan baku
pembuatan susu beras sangat tinggi. Selain itu belum ada penambahan
pengkaya bahan pangan alami terutama wortel dan kacang hijau untuk
menghasilkan susu beras fortifikasi yang bernutrisi.

Pengembangan susu beras fortifikasi ini melalui 5 tahapan yaitu (1)
Penentuan karakteristik susu beras, (2) Penentuan teknik pembuatan susu dan
konsentrasi ekstrak beras; (3) Penentuan formulasi susu beras campuran; (4)
Pembuatan susu beras fortifikasi; dan (5) Analisa kandungan nutrisi susu beras
fortifikasi. Berdasarkan Focus Group Discussion, karakteristik susu beras yang
diinginkan panelis adalah beraroma netral dan atau menyegarkan, rasa sedikit
nutty (seperti ada kacang) dan creamy (seperti ada unsur fat/lemak), serta
tekstur sedikit lebih kental dari air biasa.

Hasil penelitian telah didapatkan formulasi susu beras fortifikasi dengan
mutu rasa yang lebih disukai dan mutu nutrisi yang jauh lebih tinggi dibanding
susu beras impor Australia dan Korea. Kandungan senyawa fenolik susu beras
fortifikasi mencapai 132.8 mg/100 mL yaitu 200-500% lebih tinggi dibandingkan
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susu sapi, susu kedelai, dan susu beras lainnya. Sedangkan aktivitas antioksidan
susu beras fortifikasi adalah 17.8 mg AAE/100 mL. Susu beras fortifikasi
setidaknya mengandung 4 mineral, 3 vitamin serta asam lemak Omega 3 dan
Omega 6. Kandungan vitamin B2 susu beras fortifikasi sangat tinggi yaitu
mencapai 37% AKG. Susu beras fortifikasi tidak hanya dapat meningkatkan nilai
ekonomis beras patah dan menir tetapi juga berpotensi menjadi pangan
fungsional. Susu beras fortifikasi BB Padi ini sudah didaftarkan untuk

mendapatkan hak paten.

Gambar 16. Susu beras fortifikasi BB Padi
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Gambar 17. Formulir pendaftaran paten susu beras fortifikasi
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Indikator Kinerja 3
Jumlah Produksi Benih Sumber Padi (BS, FS, SS)

Target produksi benih sumber padi yang telah ditetapkan pada PK 2018
sebanyak 80 ton. Hasil capaian kinerja dari kegiatan ini telah menghasilkan
benih padi BS/FS/SS sebanyak 87,98 ton (Tabel 9).

Tabel 9. Capaian kinerja kegiatan produksi benih sumber padi tahun 2018

. . Target Realisasi Persentase
Indikator K
ndikator Kinerja (ton) (ton) (%)
Jumlah produksi benih sumber padi 80 87,98 109,98
(BS, FS, SS)

Tabel 10. Rincian capaian kinerja kegiatan produksi benih sumber padi tahun 2018

Tahun Kelas Benih Target (ton) Realisasi (ton)
BS 15 16,13
2018 FS 20 29,17
SS 45 42,67
Jumlah 80 87,98

g 11 {Pertbrarhan
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Gambar 18. Pertanaman produksi benih sumber padi di KP Sukamandi

Indikator Kinerja 4

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik Balai Besar
Penelitian Tanaman Padi

Kegiatan diseminasi melalui pelayanan informasi yang diberikan oleh BB
Padi akan dinilai dari tingkat kepuasan masyarakat. Penilaian yang diberikan
masyarakat menentukan ukuran kinerja pelayanan publik. Kegiatan yang dapat
dilakukan untuk mengetahui pelayanan publik adalah dengan mengukur tingkat
kepuasan masyarakat. Salah satu metode yang digunakan untuk mengetahui
kualitas pelayanan suatu organisasi publik adalah dengan menggunakan Indeks
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Kepuasan Masyarakat (IKM). Ketentuan mengenai IKM tertuang dalam
PermenPAN RB Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Survei Kepuasan
Masyarakat Terhadap Penyelenggara Pelayanan Publik. Analisis IKM harus selalu
dilakukan secara berkala. Data IKM tersebut dapat menjadi bahan penilaian
terhadap unsur pelayanan yang masih perlu perbaikan.

Target IKM yang ditetapkan dalam PK 2018 yaitu 4 (Skala Likert 1-4).
Pengukuran tingkat kepuasan masyarakat melalui IKM di BB Padi dilakukan
sebanyak dua periode dalam 1 tahun yakni periode Januari-Juni dan periode
Juli-Desember. Adapun pada tahun 2018, IKM yang diperoleh oleh BB Padi pada
Januari-Juni 2018 sebesar 81,81% dan pada Juli-Desember 2018 sebesar
84,61%. Berdasarkan PermenPAN RB Nomor 14 Tahun 2017, nilai tersebut
masuk dalam kategori mutu pelayanan B (baik).

Interval IKM berdasarkan PermenPAN RB Nomor 14 Tahun 2017:

1. Nilai persepsi 1 = interval 1,00 - 2,5996 (25,00 - 64,99), Mutu Pelayanan D
(Tidak Baik);

2. Nilai persepsi 2 = interval 2,60 - 3,0644 (65 - 76,60), Mutu Pelayanan C
(Kurang baik);

3. Nilai persepsi 3 = interval 3,0644 - 3,5324 (76,61 - 88,30), Mutu Pelayanan B
(Baik);

4. Nilai persepsi 4 = interval 3,5324 - 4,00 (88,31 - 100), Mutu Pelayanan A
(Sangat baik).

Tabel 11. Target dan realisasi IKM BB Padi 2018

Indikator Kineria Target Realisasi Persentase
e (skala Likert) | (skala Likert) (%)
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas 4 3 75

layanan publik Balai Besar Penelitian
Tanaman Padi

Indikator Kinerja 5

Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi berulang
(5 aspek SAKIP sesuai PermenPAN RB No.12/2015 meliputi:
perencanaan, pengukuran, pelaporan kinerja, evaluasi internal, dan
capaian kinerja) di Balai Besar Penelitian Tanaman Padi

Temuan Itjen yang dimaksud adalah terkait kesesuaian implementasi
terhadap 5 (lima) aspek SAKIP sesuai Permenpan RB 12 Tahun 2015 sebagai
berikut : 1) Rencana strategis, 2) Pengukuran kinerja, 3) Pelaporan kinerja, 4)
Capaian kinerja, dan 5) Evaluasi kinerja. Pada tahun 2018, BB Padi tidak
menjadi sampling dalam evaluasi atas implementasi SAKIP oleh Itjen, sehingga
tidak ada temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi berulang.
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Tabel 12. Target dan realisasi jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP 2018

Indikator Kinerja Target Realisasi Persentase
(%)
Jumlah temuan Itjen atas implementasi 0 0 100

SAKIP yang terjadi berulang (5 aspek
SAKIP sesuai PermenPAN RB No.12/2015
meliputi:  perencanaan, pengukuran,
pelaporan kinerja, evaluasi internal, dan
capaian kinerja) di Balai Besar Penelitian
Tanaman Padi

3.1.2.Pengukuran Capaian Kinerja Antar Tahun

Tahun 2018 merupakan tahun pertama diberlakukannya PK berbasis
outcome. Pada tahun 2017 masih menggunakan PK berbasis output dengan tiga
output utama yaitu varietas, teknologi dan benih sumber. Perbandingan capaian
kinerja tahun 2018 dan 2017 dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Capaian target dan realisasi antar tahun 2017-2018

2017 2018

Indikator Kinerja — —
Target | Realisasi | Target | Realisasi

Jumlah hasil penelitian dan pengembangan - 6 10 10
tanaman padi yang dimanfaatkan (akumulasi 5
tahun terahir ) (Jumlah)

Rasio hasil penelitian dan pengembangan padi - 100 100 100
pada tahun berjalan terhadap kegiatan penelitian
dan pengembangan tanaman padi yang dilakukan
pada tahun berjalan (%)

Jumlah produksi benih sumber padi (BS, FS,SS) 80 89 80 87,98
(Ton)

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan - 4 4 3
publik Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (Skala (PermenPAN (PermenPAN
Likert 1-4) RB 16/2014) RB 14/2017)
Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP - 0 0 0

yang terjadi berulang (5 aspek SAKIP sesuai
PermenPAN RB No.12/2015 meliputi:
perencanaan, pengkuran, pelaporan kinerja,
evaluasi internal, dan capaian kinerja) di BB
Penelitian Tanaman Padi (Jumlah temuan)

Keterangan: T=Target, R=Realisasi

Indikator kinerja jumlah hasil penelitian dan pengembangan tanaman padi
yang dimanfaatkan (akumulasi waktu 5 tahun terakhir) tidak ada pada indikator
kinerja tahun sebelumnya. Pengukuran capaian antar tahun pada indikator ini
pada tahun 2017 tercapai 6 teknologi dimanfaatkan dan pada tahun 2018 tercapai
10 teknologi dimanfaatkan dari target 10 teknologi (capaian 100%).
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Indikator kinerja rasio hasil penelitian dan pengembangan padi pada
tahun berjalan terhadap kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman padi
yang dilakukan pada tahun berjalan pada tahun 2017 dan 2018 tercapai 100%.
Dari 8 kegiatan penelitian 2017 telah dihasilkan 8 laporan hasil penelitian
(100%) yang di dalamnya mencakup 5 varietas dan 4 teknologi. Demikian juga
pada tahun 2018, dari 8 kegiatan penelitian telah dihasilkan 8 laporan hasil
penelitian (100%) yang didalamnya mencakup 7 varietas dan 4 teknologi.

Indikator kinerja jumlah produksi benih sumber dengan target 80 ton
telah tercapai 100% pada tahun 2017 dan 2018. Pada tahun 2017 diproduksi
benih sumber 89 ton, terdiri dari 19,5 ton BS, 24,5 ton FS dan 45 ton SS.
Sedangkan pada tahun 2018 diproduksi benih sumber 87,98 ton, terdiri dari
16,13 ton BS, 29,17 ton FS dan 42,67 ton SS.

Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas pelayanan publik BB Padi
pada tahun 2017 82,964. Nilai tersebut berdasarkan PermenPAN RB 16/2014
masuk dalam kategori pelayanan A (sangat baik) dengan nilai 4 skala Likert.
Sedangkan IKM BB Padi pada Januari-Juni 2018 sebesar 81,81% dan pada Juli-
Desember 2018 sebesar 84,61%. Berdasarkan PermenPAN RB Nomor 14 Tahun
2017, nilai tersebut masuk dalam kategori mutu pelayanan B (baik) dengan nilai
3 skala Likert.

Indikator kinerja jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang
terjadi berulang, pada tahun 2017 dan 2018, BB Padi tidak menjadi sampling
dalam evaluasi atas implementasi SAKIP oleh Itjen, sehingga tidak ada temuan
Itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi berulang.

3.1.3.Pengukuran Capaian Kinerja dengan Target Renstra 2015-2019

Tahun 2018 merupakan tahun pertama diberlakukannya Renstra 2015-
2019 Revisi 3. Terdapat perubahan indikator kinerja dibandingkan Renstra
sebelumnya, sehingga pengukuran capaian kinerja dengan target Renstra 2015-
2019 dapat diukur capaianya pada tahun 2018 dan 2019. Pada tahun 2018,
empat dari lima indikator kinerja tercapai 100%, sedangkan indikator kinerja
IKM atas pelayanan publik BB Padi dari target 4 skala Likert, hanya tercapai nilai
3 Skala Likert (75%) Capaian kinerja dengan target Renstra 2015-2019 revisi 3
disajikan pada Tabel 14.
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Tabel 14. Capaian kinerja dengan target Renstra 2015-2019 Revisi 3

2018 2019

Indikator Kinerja — —
Target | Realisasi | Target | Realisasi

Jumlah hasil penelitian dan pengembangan 10 10 10 -
tanaman padi yang dimanfaatkan (akumulasi 5
tahun terahir ) (Jumlah)

Rasio hasil penelitian dan pengembangan padi 100 100 100 -
pada tahun berjalan terhadap kegiatan penelitian
dan pengembangan tanaman padi yang dilakukan
pada tahun berjalan (%)

Jumlah produksi benih sumber padi (BS, FS,SS) 80 87,98 80 -
(Ton)

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan 4 3 3 -
publik Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (Skala

Likert 1-4)

Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP 0 0 0 -

yang terjadi berulang (5 aspek SAKIP sesuai
PermenPAN RB No.12/2015 meliputi:
perencanaan, pengkuran, pelaporan kinerja,
evaluasi internal, dan capaian kinerja) di BB
Penelitian Tanaman Padi (Jumlah temuan)

3.1.4.Pengukuran Capaian Kinerja TA 2018 dengan Standar Nasional

BB Padi sesuai dengan visinya yaitu Menjadi Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Terkemuka, Penghasil Teknologi dan Inovasi Tanaman Pangan
Modern untuk Mewujudkan Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan Petani, telah
banyak menghasilkan varietas dan teknologi perpadian yang diadopsi oleh
petani Indonesia. Sebagai lembaga litbang terkemuka, BB Padi menjadi pioner
dalam konsorsium padi nasional yang bertujuan agar perakitan varietas unggul
dapat lebih cepat dan efektif. Konsorsium tersebut terdiri dari instansi lingkup
Balitbangtan maupun instansi lain seperti Batan, LIPI, Unsoed dan IPB.

Hasil konsorsium padi nasional telah melepas varietas Inpago Lipigo 4
pada tahun 2014 (LIPI), pada tahun 2014 melepas Inpari Unsoed 79 Agritan
(Unsoed), dan pada tahun 2017 melepas Mustaban Agritan (Batan) dan Parimas
Unsoed (Unsoed). Selain dari konsorsium tersebut, BB Padi telah melepas 35
varietas dari 2013-2018, jauh lebih unggul secara jumlah dibandingkan dengan
anggota konsorsium yang lain.

Berdasarkan data Direktorat Perbenihan Tanaman Pangan 2017,
penyebaran varietas padi tahun 2017 seluas 15.333.923 ha, terdiri dari delapan
varietas unggul yang dominan, yaitu Ciherang, Mekongga, Situbagendit, Inpari
30 Ciherang Subl, Cigeulis, Ciliwung dan Cilamaya Muncul. Varietas-varietas
tersebut merupakan hasil perakitan di BB Padi. Hal tersebut menunjukkan
bahwa varietas BB Padi lebih banyak ditanam dibandingkan varietas-varietas
hasil perakitan Institusi lain (Tabel 15). Selain itu, tidak ada Institusi lain yang
melakukan kegiatan perakitan varietas untuk beberapa agroekosistem dan jenis
varietas yang lengkap seperti yang dilakukan di BB Padi (Tabel 16).
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Tabel 15. Penyebaran varietas padi tahun 2017

No. | Varietas Luas Penyebaran Persentase
1 | Ciherang 4.560.898 29,74
2 Mekongga 1.855.362 12,10
3 | IR64 1.218.882 7,95
4 Situbagendit 826.687 5,39
5 Inpari 30 Ciherang SUb 1 775.719 5,06
6 | Cigeulis 494.967 3,23
7 | Ciliwung 399.315 2,60
8 | Cilamaya Muncul 232.444 1,52
9 | Varietas Unggul Lainnya 3.979.398 25,95
10 | Varietas lokal 1.177.641 7,68
Total 15.333.923 100,00
Data BPSB yang diolah
Tabel 16. Perakitan varietas di BB Padi dan Institusi lainnya
Jenis Padi BB PADI BATAN LIPI IPB UNSOED
Padi Sawah v v - v \4
Padi Gogo v v v Vi
Padi Rawa v - v
Padi Tadah Hujan v -
Padi Fungsional v -
Padi Beras Khusus v -

Kementerian Pertanian menjadikan tahun 2018 sebagai Tahun Benih
Nasional. BB Padi mendapat mandat untuk memproduksi benih Varietas Unggul
Baru (VUB) padi dalam skala besar. Sebanyak 1.700 ton atau 1,7 juta kilogram
benih sumber berbagai VUB padi dengan kelas Benih Pokok (BP/Stock Seed=SS)
berlabel ungu telah diproduksi. Kelas benih pokok berpotensi untuk
dikembangkan menjadi kelas benih di bawahnya, vyaitu benih sebar
(BR/ Extension Seed=ES) yang berlabel biru.

Benih sumber VUB padi yang diproduksi BB Padi pada tahun 2018 untuk
padi sawah irigasi terdiri dari Varietas Inpari 24 Gabusan, Inpari 30 Ciherang
Sub 1, Inpari 32 HDB, Inpari 33, Inpari 34 Salin Agritan, Inpari 42 Agritan GSR,
Inpari 43 Agritan GSR, dan Tarabas. Sedangkan untuk padi gogo, diproduksi
benih VUB Inpago 8, Inpago 9, Inpago 10, Situ Bagendit, Rindang 1 Agritan,
dan Rindang 2 Agritan. Sementara itu, untuk agroekosistem rawa, diproduksi
Inpara 2, Inpara 3, dan Inpara 8 Agritan.

Dalam upaya memperderas adopsi varietas dan membantu kemudahan
ketersediaan benih di tingkat petani, BB Padi telah mendistribusikan 1,7 juta
kilogram benih sumber untuk dikembangkan menjadi benih sebar. Benih 1,7 juta
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kg tersebut dapat memenuhi kebutuhan benih untuk penangkaran seluas 68.000
hektar, dengan asumsi 1 hektar menggunakan 25 kg benih. Jika 1 hektar
pertanaman produksi benih pokok menghasilkan benih sebar sebanyak 3 ton,
maka diperkirakan dapat menyediakan 204.000 ton benih sebar atau dapat
mencukupi kebutuhan pertanaman produksi seluas 8,1 juta hektar. Dengan
asumsi tersebut, kebutuhan benih nasional untuk luas baku lahan sawah
Indonesia menurut BPS dengan metode KSA seluas 7,1 juta hektar dapat
terpenuhi dari benih sumber yang di produksi BB Padi.

Gambar 19. Distribusi 1,7 juta kilogram benih sumber di BB Padi

3.1.5.Keberhasilan, Kendala dan Langkah Antisipasi
Keberhasilan

Capaian BB Padi tahun 2018 menunjukkan bahwa secara umum indikator
sasaran seluruhnya dapat tercapai dengan berhasil (100%). Tercapainya kinerja
sasaran BB Padi dipengaruhi oleh beberapa faktor internal maupun ekternal.
Faktor internal yang mempengaruhi antara lain:

a. Diterapkannya monitoring dan evaluasi kegiatan secara periodik, mulai
tahap perencanaan hingga tahap akhir, sehingga fungsi pengawasan pada
setiap tahapan kegiatan berjalan dengan baik;

b. Sarana dan prasarana penelitian serta sumberdaya anggaran cukup
memadai untuk mendukung kegiatan penelitian, seperti laboratorium,
perpustakaan, pengolah data, jaringan internet, dan lain-lain;

c. Tata kelola yang selaras dengan standar manajemen ISO 9001:2015, SNI
ISO/IEC 17025:2008, dan manajemen penelitian Komite Nasional Akreditasi
Pranata Penelitian dan Pengembangan (KNAPPP);

d. Ketersediaan sumberdaya manusia, baik tenaga fungsional peneliti, teknisi
litkayasa dan tenaga administrasi yang memadai.

Faktor eksternal yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan penelitian
diantaranya adalah telah terjalinnya komunikasi dan koordinasi dengan instansi
terkait, baik di lingkup Kementerian Pertanian maupun dengan Kementerian lain
serta Pemerintah Daerah. Hal ini memudahkan dalam pengumpulan data dan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
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Kendala

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam pencapaian target kinerja

adalah sebagai berikut:

a.

Kondisi SDM BB Padi, baik peneliti maupun teknisi banyak yang sudah
memasuki masa pensiun, sedang kebijakan pemerintah untuk penerimaan
pegawai masih terbatas;

Sarana dan prasarana baik di laboratorium maupun di lapangan yang masih
menggunakan peralatan lama, sedangkan untuk menghasilkan teknologi
terkini diperlukan peralatan laboratorium yang canggih dan modern;

Kegiatan penelitian padi sangat bergantung pada musim tanam, kondisi
iklim, curah hujan, gangguan hama, penyakit dan gulma. Sedangkan sistem
penganggaran ditetapkan secara jelas menurut waktu yaitu dari Januari dan
ditutup Desember setiap tahunnya, sehingga terkadang penelitiannya belum
selesai seluruhnya dan tidak selaras dengan sistem penganggaran;

Adanya revisi anggaran yang berulang-ulang menyebabkan kegiatan
penelitian menjadi terhambat dan perlu penyesuaian terhadap perubahan
anggaran tersebut;

Beberapa kegiatan pengadaan bangunan gedung kantor dan sarana
prasarana lainnya terkendala oleh keterbatasan waktu pelaksanaan akibat
adanya kendala dalam proses pengadaan dan kurangnya komitmen
sebagian dari pihak ketiga pelaksana kegiatan pembangunan gedung dan
sarana prasarana lainnya, sehingga tidak dapat maksimal menuntaskan
pelaksanaan kegiatannya.

Langkah Antisipasi

Beberapa permasalahan tersebut dapat dicarikan solusinya antara lain

dengan:

a.

Meningkatkan kompetensi SDM peneliti dan teknisi dalam rangka pencapaian
sasaran mutu yang diharapkan dengan memberikan reward dan punishment,
serta melakukan komputerisasi dan digitalisasi peralatan penunjang operasional
kegiatan, sehingga pekerjaan menjadi lebih cepat dan efisien;

Modernisasi penunjang peralatan penelitian dilakukan dengan melakukan
pengadaan berdasarkan prioritas terpenting, serta melakukan kerja sama
penelitian dengan institusi lain yang memiliki peralatan modern yang
dibutuhkan tersebut;

Mempertimbangkan musim panen dan memprioritaskan pendanaan pada
kegiatan penelitian yang memiliki musim panen kritis (panen awal dan akhir
tahun anggaran);

Merencanakan dan mempersiapkan pelaksanaan kegiatan secara cermat;

Menyusun analisis dan penanganan risiko secara cermat untuk mengantisipasi
kendala-kendala yang mungkin terjadi selama pelaksanaan kegiatan.
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3.1.6.Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Kinerja anggaran BB Padi yang dialokasikan untuk mencapai sasaran dan
indikator kinerja telah tercapai dengan baik. Pagu anggaran yang secara khusus
dialokasikan untuk memfasilitasi kegiatan mendukung ketercapaian indikator
kinerja tersebut sebesar Rp. 18,32 milyar, dengan realisasi sebesar Rp. 18,12
milyar atau sebesar 98,94 %.

Perhitungan efisiensi sesuai dengan PMK 214/2017 tentang Pengukuran
dan Evaluasi Kinerja Atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran
Kementerian Negara/Lembaga, efisiensi mempunyai skala -20% sampai dengan
20%, sehingga perlu ditransformasi skala efisiensi agar diperloleh skala nilai
yang disebut dengan nilai efisiensi yang berkisar antara 0 sampai dengan 100%.
Perhitungan efisiensi (E) dan nilai efisiensi (NE) adalah sebagai berikut:

", ((PAKi x CKi) — RAKi)
E= e X 100
™ (PAKi x CKi) "

Keterangan :

PAKi = Pagu Anggaran Keluaran i
RAKi = Realisasi Anggaran Keluaran i
CKi = Capaian Keluaran i

Transformasi skala efisiensi menjadi kisaran antara 0 sampai dengan
100% digunakan rumus di bawah ini:

NE = 50 % + [% xsn]

Keterangan :
NE = Nilai Efisiensi
E = Efisiensi

Berdasarkan perhitungan tersebut, dihasilkan efisiensi sebesar 1,52%
atau jika ditransformasi sama dengan nilai efisiensi sebesar 53,80%. BB Padi
telah menjalankan efisisensi anggaran dengan efisiensi sebesar 53,80% dari
pagu anggaran yang dialokasikan untuk mencapai 100% target kinerja.
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Tabel 17. Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

No

Keluaran (output)

Keluaran

Anggaran

Indikator Kinerja

Satuan

Target

Realisasi

%

Pagu

Realisasi

%

Harga
satuan

Harga
seharusnya

Efisiensi
(%)

Nilai
Efisiensi
(%)

Jumlah hasil penelitian dan
pengembangan tanaman
padi yang dimanfaatkan
(akumulasi 5 tahun terahir )

Jumlah

10

10

100

12.048.882.000

11.886.251.561

98,65

1.204.888.200

12.048.882.000

1,35

53,83

Rasio hasil penelitian dan
pengembangan padi pada
tahun berjalan terhadap
kegiatan penelitian dan
pengembangan tanaman
padi yang dilakukan pada
tahun berjalan

%

100

100

100

4.487.500.000

4.467.380.049

99,55

44.875.000

4.487.500.000

0,45

51,13

Jumlah produksi benih sumber
padi (BS, FS,SS) (Ton)

Ton

80

87,98

110

1.173.820.000

1.163.089.500

99,09

14.672.750

1.290.908.545

9,90

74,75

Indeks Kepuasan Masyarakat
(IKM) atas layanan publik Balai
Besar Penelitian Tanaman Padi

Skala
Likert

75

125.000.000

124.328.700

99,46

31.250.000

93.750.000

-20,00

100

Jumlah temuan Itjen atas
implementasi SAKIP yang
terjadi berulang (5 aspek
SAKIP sesuai PermenPAN RB
No.12/2015 meliputi:
perencanaan, pengkuran,
pelaporan kinerja, evaluasi
internal, dan capaian kinerja)
di BB Penelitian Tanaman Padi

Jumlah

100

482.700.000

482.307.246

99,92

482.700.000

482.700.000

0,08

50,20

Total

97

18.317.902.000

18.123.357.056

98,94

1.778.385.950

18.403.740.545

1,52

53,80
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3.2. Akuntabilitas Keuangan (Unaudited)
3.2.1.Realisasi Anggaran

Awal anggaran DIPA BB Padi tahun 2018 sejumlah Rp. 126.374.250.000,-.
Tanggal 4 Juli 2018 pagu anggaran BB Padi mendapat pengurangan (Refocusing)
sejumlah Rp. 20.569.983.000,- sehingga anggaran BB Padi menjadi Rp.
105.804.267.000,- (Revisi 1). Pada tanggal 20 Juli 2018, BB Padi mendapat
tambahan anggaran PNBP sejumlah Rp. 1.356.100.000,-, anggaran BB Padi
menjadi Rp. 107.160.367.000,- (Revisi 2). Pada tanggal 5 September 2018, BB
Padi mendapat tambahan pagu PNBP sejumlah Rp. 1.273.038.000,-, anggaran BB
Padi menjadi Rp. 108.433.405.000,- (Revisi 3). Pada tanggal 18 Oktober 2018, BB
Padi mendapat tambahan pagu PNBP sejumlah Rp. 575.027.000,-, anggaran BB
Padi menjadi Rp. 109.008.432.000,- (Revisi 4). Pada tanggal 6 November 2018,
BB Padi mendapat pengurangan gaji sejumlah Rp. 800.000.000,-, anggaran BB
Padi menjadi Rp. 108.208.432.000,- (Revisi 5). Pada tanggal 27 November 2018
terdapat pergeseran antar akun di Belanja Modal sejumlah Rp. 50.000.000,-,
anggaran BB Padi menjadi Rp. 108.208.432.000,- (Revisi 6). Pada tanggal 10
Desember 2018 adanya penambahan anggaran dari hibah langsung luar negeri
senilai Rp. 407.892.000,-; anggaran BB Padi menjadi Rp. 108.616.324.000,-
(Revisi 7). Anggaran tersebut terdiri dari Belanja Pegawai Rp. 15.070.000.000,-;
Belanja Barang Rp. 73.726.898.000,-; dan Belanja Modal Rp. 19.819.426.000,-.

Realisasi serapan anggaran sampai 31 Desember 2018 mencapai
Rp. 92.959.847.670,- (85,59%) dari pagu anggaran Rp. 108.616.324.000,-
dengan rincian: Belanja Pegawai Rp. 14.072.024.885,- (93,38%), Belanja
Barang Rp. 63.849.443.363,- (86,60%) dan Belanja Modal Rp. 15.038.379.422,-
(75,88%).

Tabel 18. Perbandingan realisasi anggaran BB Padi tahun 2017-2018

Tahun 2017 Tahun 2018
Belanja Pegawai 16.923.713.000 15.652.798.316 | 92,49 15.070.000.000 14.072.024.885 | 93,38
Belanja Barang 22.286.901.000 22.202.966.891 99,62 73.726.898.000 63.849.443.363 | 86,60
Belanja Modal 4.688.358.000 4.561.326.000 | 97,29 19.819.426.000 15.038.379.422 | 75,88
Jumlah 43.898.972.000 (42.417.091.207 | 96,62 [108.616.324.000 [92.959.847.670 | 85,59

3.2.2.Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sampai 31 Desember 2018 telah
disetor sebesar Rp. 8.630.550.860,- (126%). Realisasi tersebut telah melebihi
dari target yang direncanakan sebesar Rp. 6.837.781.000,-. Realisasi PNBP

tahun 2018 dapat dilihat pada Lampiran 4.
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BAB IV
PENUTUP
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BAB IV. PENUTUP

Secara umum sasaran strategis BB Padi yang dituangkan dalam Renstra
2015-2019 telah berhasil dicapai dalam mendukung program Balitbangtan untuk
menghasilkan teknologi dan inovasi pertanian bio-industri berkelanjutan.
Dukungan nyata kinerja BB padi terhadap sasaran program Litbang Tanaman
Pangan dalam upaya mempertahankan swasembada padi adalah tersedianya
varietas unggul baru, benih sumber dan teknologi budidaya padi. Capaian
sasaran BB Padi tahun 2018 diukur dengan 5 (lima) indikator kinerja. Indikator
kinerja sasaran yang telah ditargetkan pada tahun 2018 telah tercapai dengan
rata-rata kriteria capaian berhasil (97%). Pagu anggaran untuk memfasilitasi
kegiatan mendukung ketercapaian 5 indikator kinerja BB Padi tahun 2018
sebesar Rp. 18,32 milyar, dengan realisasi sebesar Rp. 18,12 milyar atau sebesar
98,94 %. Realisasi anggaran masing-masing indikator kinerja lebih dari 98%,
dengan kisaran capaian antara 98,65% sampai 99,92%. Dengan mensinkronkan
ketercapaian realisasi keuangan dan fisik di atas, diperoleh nilai efisiensi sebesar
53,80%. Hal ini berarti BB Padi telah melakukan efisiensi sebesar 53,80% dari
pagu anggaran yang dialokasikan untuk mencapai 100% target kinerja.

Dampak dari teknologi padi yang dihasilkan oleh BB Padi yang telah
dimanfaatkan oleh pengguna pada 5 tahun terakhir dapat dilihat dari
peningkatan produktivitas nasional padi dari tahun 2013 sebesar 5,152 ton per
hektar menjadi 5,414 ton per hektar pada tahun 2017 (FAO,
http://www.fao.org/faostat/en/). Peningkatan produktivas padi nasional
didukung oleh program peningkatan produktivitas yang dilakukan oleh Dirjen
Teknis Kementerian Pertanian, yang diantaranya penerapan teknologi inovatif
hasil dari BB Padi, seperti program pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dan
varietas unggul baru. Sebagai contoh pergantian varietas unggul lama (IR64 dan
Ciherang) oleh varietas unggul baru yang lebih memiliki ketahanan terhadap
cekaman hama penyakit dan lingkungan lainnya dapat menurunkan kegagalan
panen yang berimplikasi pada peningkatan produktivitas.

Capaian rasio penelitian terhadap kegiatan tahun berjalan telah sesuai
dengan perencanaan yang dilakukan, menunjukkan adanya perencanaan yang
berjalan dengan baik, ditengah perubahan dan realokasi anggaran yang berjalan
di tahun 2018. Hasil Penelitian yang telah dikeluarkan BB Padi selama tahun
2018 telah didasarkan pada kebutuhan pengguna dan akan berdampak setelah
hasil penelitian tersebut di desimaniasikan kepada stakeholder perpadian
nasional.

Benih sumber padi yang telah di produksi oleh BB Padi telah sesuai
dengan target yang ditetapkan, sehingga kebutuhan benih sumber yang diminta
oleh industri dan penangkar benih untuk mendukung benih sebar secara
nasional dapat terpenuhi. Di samping itu, produksi benih sumber untuk
mendukung penyebaran varietas-varietas baru yang telah dilepas juga telah
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dilakukan, sehingga petani dapat merasakan manfaat dari keunggulan varietas
baru tersebut.

Tingkat indeks kepuasan masyarakat terhadap pelayanan BB Padi juga
menunjukkan kriteria paling baik, hal ini berimplikasi pada keberlanjutan
penerimaan teknologi inovatif yang dihasilkan BB Padi dapat diterima oleh
masyarakat pengguna dan pada akhirnya memberikan kepercayaan terhadap
penerapan teknologi inovatif BB Padi ditingkat petani.

BB Padi tidak menunjukkan temuan berulang atas implementasi SAKIP (5
aspek SAKIP sesuai PermenPAN RB No.12/2015 meliputi: perencanaan,
pengukuran, pelaporan kinerja, evaluasi internal, dan capaian kinerja)
dikarenakan belum adanya pemeriksaan Irjen terhadap kriteria tersebut. Namun
demikian, perbaikan dan penyempurnaan implementasi SAKIP terus dilakukan.

Keberhasilan pencapaian kinerja didukung oleh efektifitas pengelolaan
sumber daya yang ada, terutama SDM peneliti, litkayasa dan tenaga
administrasi meskipun secara kuantitas masih perlu ditingkatkan. Namun
demikian, masih terdapat kendala-kendala yang dihadapi dalam pencapaian
sasaran. Kendala teknis maupun non teknis seperti ketersediaan sarana dan
prasarana penelitian, kendala musim, proses pengadaan bangunan gedung
kantor dan sarana prasarana lainnya.

Capaian BB Padi terhadap target kinerja yang telah diperoleh selama
tahun 2018 menunjukkan telah berhasil dilakukan semuanya, meskipun di dalam
kondisi keterbatasan penganggaran dan sumber daya. Oleh karena itu untuk
tahun 2019, agar kinerja yang telah ditargetkan dapat di capai maka
pengalokasian anggaran diharapkan minimal sama dengan tahun anggaran
2018. Di samping itu kegiatan-kegiatan yang dilakukan di tahun 2019 harus di
fokuskan untuk pencapaian target kinerja sesuai dengan tupoksi BB Padi.

Penderasan diseminasi teknologi yang telah dihasilkan harus terus
diupayakan agar manfaat teknologi tersebut dapat dirasakan oleh pengguna.
Untuk itu, penelitian yang dilakukan oleh BB Padi harus didasarkan pada
kebutuhan pengguna agar manfaatnya dapat dirasakan secara luas, termasuk di
antaranya sistem produksi benih padi dan distribusinya harus dirancang agar
lebih efisien dan efektif. Oleh karena itu, semua sistem manajemen organisasi
dan penelitian harus dirancang secara baik sesuai dengan sistem akuntabilitas
kinerja instasi pemerintah (SAKIP) yang meliputi perencanaan, pengukuran,
pelaporan kinerja, evaluasi internal, dan capaian kinerja.
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Lampiran 1. Struktur Organisasi Balai Besar Penelitian Tanaman Padi

_______________________ Kepala Balai Besar

Kepala Bagian
Tata Usaha
|

Kepala Bidang Program

dan Evaluasi

Kepala Bidang Kerjasama dan
Pendayagunaan Hasil Penelitian

|

Kepala Sub Bagian

Kepala Sub Bagian

Kepala Seksi
Program

Kepala Seksi

Kepala Seksi
Evaluasi

Kerjasama

Kepegawaian dan
Rumah Tangga

Keuangan dan
Perlengkapan

Kepala Seksi
Pendayagunaan

Hasil Penelitian

Kelompok Peneliti Ul Evaluasn Kelayakan UPBS Tim Pembina SDM Kebun Percobaan PEKI
Teknologi

Bagan Struktur Organisasi Balai Besar Penelitian Tanaman Padi
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Lampiran 2. Perjanjian Kinerja Tahun 2018 (Awal)

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
BALAI BESAR PENELITIAN TANAMAN PADI

ALAN RAYA NO. IX SUKAMANDI — SUBANG KOX
2 5

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018
Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
aktuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Priatna Sasmita
Jabatan : Kepala Balai Besar Penelitian Tanaman Padi

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Moh, Ismail Wahab

Jabatan : Kepala Puslitbang Tanaman Pangan

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedu§

Berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini,
dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan
dalam dokumen perencanaan.

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab
kami.

Sukamandi, 06 September 2018
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KEMENTERIAN PERTANIAN

BADAN PENELI
BALAI BESAR

ALAN RAYA 1

bopadi iba

3 pertanian go.ik

AN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

PENELITIAN TANAMAN PADI

KAMANDI - SUBANG KOOE I X

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018
BB PENELITIAN TANAMAN PADI

' No Sasaran !ndllubor Kinerja Target
j 1. D:manfaatkannya inovasu 31 Jumlah hasil penelitian dan 10,00
1 dan teknologi pertanian pengembangan tanaman padi yang
pada tanaman padi | dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terahir )
S e (Jumlah) N AN | 3
| 2. | Dimanfaatkannya inovasi | 3-2 Rasio hasil | penelman dan 100,00
I | dan teknologi pertanian | pengembangan padi pada tahun berjalan
[ | pada tanaman padi | terhadap kegiatan penelitian dan
| | pengembangan tanaman padi yang
L dilakukan pada tahun berjalan (%) it o]
3. | Dtmanfaatkannva inovasi 3-3 Jumlah produksi benih sumber padi 80,00
| dan teknologi pertanian (BS, FS,SS) (Ton)
|| padatanemenpadi | e D il 25
4. | Meningkatnya kualitas 1-1 Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) ! 4,00
| layanan publik Balai atas layanan publik Balai Besar Penelitian |
b ‘j’gnelman Tanaman Padi | Tanaman Padi (Skala Likert 1-4) |
5. | Terwujudnya akuntabilitas | 1-1 Jumiah temuan Itjen atas [ 0,00
kinerja instansi pemerintah | mplementasl SAKIP yang terjadi berulang
yang di lingkungan Pusat | (5 aspek SAKIP sesuai PermenPAN RB
Penelitian dan | No.12/2015 meliputi: perencanaan,
| Pengembangan Tanaman | pengkuran,pelaporan kinerja,evaluasi
| | Pangan | internal,dan capaian kinerja) di BB
| | Penelitian Tanaman Padi (Jumlah temuan) |
KEGIATAN ANGGARAN
1. Produksi Benih Sumber Tanaman Padi Rp. 1.173.820.000
2. Tanaman Sains Pertanian Rp.  8.000.000.000
3. Sekolah Lapang Kedaulatan Pangan Mendukung Rp. 355.000.000
Swasembada Pangan Terintegrasi Desa Mandiri Benih
4. Diseminasi Inovasi Teknologi komoditas Padi Rp. 610.000.000
5. Varietas Unggul Padi Rp.  2.542.500.000
6. Teknologi Produksi Padi Rp.  1.945.000.000
7. Denfram Inovasi Perbenihan untuk Pengembangan VUB Padi Rp. 33.617.617.000
8. Inovasi Perbenihan dan Pembibitan Rp. 17.500.000.000
9. Layanan Internal (overhead) Rp. 19.042.366.000

10. Layanan Perkantoran

Rp. 23.667.100.000

Sukamandi, 06 September 2018
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Perjanjian Kinerja Tahun 2018 (Revisi)

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
BALAI BESAR PENELITIAN TANAMAN PADI S e
JALAN RAYA NO. IX SUKAMANDI — SUBANG KODE POS 41256 ¢ SYULIEND wenening
TELEPON (0260) 520 157, FAXIMILIE (0260) 520 158 VIS
WEBSITE : bbpadi.litbang.pertanian.go.id , e-mail : bbpadi@litbang. pertanian.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018
Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
aktuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Priatna Sasmita
Jabatan : Kepala Balai Besar Penelitian Tanaman Padi

Selanjutnya disebut pihak pertama
Nama : Moh. Ismail Wahab
Jabatan : Kepala Puslitbang Tanaman Pangan

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Berjaniji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini,
dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan
dalam dokumen perencanaan.

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab
kami.

Bogor, 26 Desember 2018
Pihak Kedua Pihak Pertama

Moh. Ismail Waha Priatna Sasmita
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KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
BALAI BESAR PENELITIAN TANAMAN PADI &) ';'/ TR,

JALAN RAYA NO. IX SUKAMANDI — SUBANG KODE POS 41256 international
TELEPON (0260) 520 157, FAXIMILIE (0260) 520 158 EEREN TR
WEBSITE : bbpadi.litbang.pertanian.go.id , e-mail : bbpadi@litbang.pertanian.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018
BB PENELITIAN TANAMAN PADI

No Sasaran Indikator Kinerja Target
1. | Dimanfaatkannya inovasi 3-1 Jumlah hasil penelitian dan 10,00
dan teknologi pertanian pengembangan tanaman padi yang
pada tanaman padi dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terahir )
(Jumlah)
2. | Dimanfaatkannya inovasi 3-2 Rasio hasil penelitian dan 100,00
dan teknologi pertanian pengembangan padi pada tahun berjalan
pada tanaman padi terhadap kegiatan penelitian dan
pengembangan tanaman padi yang
dilakukan pada tahun berjalan (%)
3. | Dimanfaatkannya inovasi 3-3 Jumlah produksi benih sumber padi 80,00
dan teknologi pertanian (BS, FS,SS) (Ton)
pada tanaman padi
4. | Meningkatnya kualitas 1-1 Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 4,00
layanan publik Balai atas layanan publik Balai Besar Penelitian
Penelitian Tanaman Padi Tanaman Padi (Skala Likert 1-4)
5. | Terwujudnya akuntabilitas | 1-1 Jumlah temuan Itjen atas 0,00
kinerja instansi pemerintah | implementasi SAKIP yang terjadi berulang
yang di lingkungan Pusat (5 aspek SAKIP sesuai PermenPAN RB
Penelitian dan No.12/2015 meliputi: perencanaan,
Pengembangan Tanaman pengkuran,pelaporan kinerja,evaluasi
Pangan internal,dan capaian kinerja) di BB
Penelitian Tanaman Padi (Jumlah temuan)
KEGIATAN ANGGARAN
1. Produksi Benih Sumber Tanaman Padi Rp. 1.173.820.000
2. Tanaman Sains Pertanian Rp.  8.000.000.000
3. Sekolah Lapang Kedaulatan Pangan Mendukung 335.000.000

Rp
Swasembada Pangan Terintegrasi Desa Mandiri Benih
Diseminasi Inovasi Teknologi komoditas Padi Rp. 610.000.000
Varietas Unggul Padi Rp.  2.542.500.000
Teknologi Produksi Padi Rp.  1.945.000.000
Denfram Inovasi Perbenihan untuk Pengembangan VUB Padi Rp. 33.617.617.000
Inovasi Perbenihan dan Pembibitan Rp. 17.500.000.000

Rp

Rp

©CeNo v

. Layanan Internal (overhead) 20.025.287.000
10. Layanan Perkantoran 22.867.100.000

Bogor, 26 Desember 2018
uslitbang Tanaman Pangan, Kepala Balai Besar Penelitan Tanaman Padi,

Moh. Ismail Waha na Sasmita
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Lampiran 3. Realisasi Pelaksanaan Anggaran DIPA BB Padi 2015-2018

No | Jenis Belanja Tahun 2015 % thd | Tahun 2016 % thd | Tahun 2017 % thd | Tahun 2018 % thd
(Rp.) Pagu (Rp.) Pagu (Rp.) Pagu (Rp.) Pagu
1. | Belanja Pegawai 16.887.912.923 99,77 16.531.061.669 99,64 15.652.798.316 92,49 13.928.911.885 92,43
2. | Belanja Barang 27.677.412.653 99,77 26.288.032.663 96,98 22.202.966.891 99,62 63.031.006.297 85,49
3. | Belanja Modal 7.939.785.228 97,62 15.023.588.500 93,27 4.561.326.000 97,29 14.921.229.422 75,29
Jumlah 52.505.110.804 99,44 57.842.682.832 96,72 42.417.091.207 | 96,62 91.881.147.604 | 84,59
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Lampiran 4. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Sampai Dengan 31 Desember 2018

Kode Perkiraan Jumlah Penerimaan (Rp.) Jumlah Setoran
MAK | URAIAN MAK Target s/dBulan lalu | Bulan ini (Rp.) %o
Penerimaan

1. PENERIMAAN UMUM

423122 | Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 0 111.111.111 0 111.111.111 0

423129 | Pendapatan dari Pemindahtanganan Lainnya 0 10.250.000 0 10.250.000 0

425131 | Sewa Gedung dan Bangunan Termasuk Sewa Rumah 0 167.197.900 14.097.600 181.295.500 0
Dinas

425791 | Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara 0 108.790.300 27.155.000 135.945.300 0
Terhadap Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau
Pejabat Lain

425792 | Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara 0 75.900.893 0 75.900.893 0
terhadap Bendahara

425793 | Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara 0 84.969.790 0 84.969.790
Terhadap Pihak Lain/Pihak Ketiga

425811 | Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 0 1.585.795 0 1.585.795 0

425911 | Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Pusat TAYL 0 11.030.124 0 11.030.124 0

425913 | Penerimaan Kembali Belanja Modal TAYL 0 2.665.900 0 2.665.900 0
JUMLAH PENERIMAAN UMUM 0 573.501.813 41.252.600 614.754.413 0

2. PENERIMAAN FUNGSIONAL
Pendapatan Layanan Penelitian/Riset dan 1.294.000.000 698.700.000 14.020.000 712.720.000 0

425431
Pengembangan IPTEK

425434 | Penjualan Hasil Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan 1.470.000.000 3.129.471.670 64.607.000 3.194.078.670 0

425439 | Pendapatan Penelitian/Riset, Survey, Pemetaan dan 3.837.781.000 3.693.754.878 226.932.899 3.920.687.777 0
Pengembangan IPTEK lainnya

425112 | Penjualan Hasil Penelitian, Kehutanan dan Perkebunan 233.000.000 139.956.000 3.504.000 143.460.000 0
Non Litbang

425151 | Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana 3.000.000 44.850.000 0 44.850.000 0
JUMLAH PENERIMAAN FUNGSIONAL 6.837.781.000 | 7.706.732.548 | 309.063.899 8.015.796.447 117
JUMLAH PNBP 6.837.781.000 | 8.280.234.361 | 350.316.499 8.630.550.860 126
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Lampiran 5. Perkembangan Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Tahun 2015-2018

Target Penerimaan

Jumlah Setoran

Uraian MAK

2015 2016 2017 2018 2015 2016 2017 2018
Penerimaan Umum 75.000.000 105.000.000 105.000.000 0 193.826.354 193.191.472 244.770.797 573.501.813
Penerimaan Fungsional 2.500.000.000 | 2.667.600.000 | 5.173.740.000 | 6.837.781.00 | 2.492.233.250 | 2.875.710.000 | 5.971.935.600 | 7.706.732.548
Jumlah PNBP 2,575.000.000 | 2.772.600.000 | 5.278.740.000 | 6.837.781.00 | 2.686.059.604 | 3.068.901.472 | 6.216.706.397 | 8.280.234.361

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

60




Laporan Kinerja BB Padi 2018

Lampiran 6. Evidence Indikator Kinerja 1 (Distribusi Benih sumber varietas yang telah
dimanfaatkan di beberapa Provinsi di Indonesia oleh Stakeholder)
I UNIT PENGELOLA BENIH SUMBER No. Gudang 173/"‘(\35-53/>< /[@
| Balai Besar Penelitian Tanaman Padi No. Kwitansi :
JL Raya 9 Sukamandi Subang, 41256, Telp.Fax. 0260-520157 / 520158
AGRO INOVAS! 1 I\ ’-I
‘ 7 FAKTUR PENJUALAN BENIH Ul INT /&
‘ Tanggal | J“Arm
Dijual Kepada )5 OCT 7018
| Nama L)
‘ 04131 Mamat ..\
{ No. Nama BenihVaietas ;:::: P:L"Li:l Eaf:{(ﬂgk)ﬂva *:;v:: Jumlr:;ama
08/ [ter [ 00G y ( 00060
|
Total Jumlah Rp. | 7 o0
Diterima Oleh Diketahui Petugas Per?jualan
e e % S ‘
" ( ) ( bl (M= Hid b )
i, i i Bl %5 (3 (W
UNIT PENGELOLA BENIH SUMBER No. Gudang :*
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi No. Kwitansi :
3 . Raya 9 Sukamandi Subang, 41256, Telp /Fax. 0260-520157 / 520158
] AGRO INOVASI
r
FAKTUR PENJUALAN BENIH
" Dl Kopada ©. g1 bRy ey Mﬂw\&p 5
Alamat Xowpled Pl o0 Vdgpay, 0 ) R0
02838 Tucdad W SGE VI Ne g2y }L,— “a
% Banyaki Harga Jumlah Hafga
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KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
gﬁg BALAI BESAR PENELITIAN TANAMAN PADI
_:/ Jalan Raya IX Sukamandi, Ciasem - Subang Kode Pos 41256

Telepon (0260) 520 157, Faximili (0260) 520 158
WEBSI | E : bbpadi.iitbang.pertanian.go.id e-mail : bbpadi@litbang.pertanian.go.id

Nomor . B-Q1y/ve-032/d.1. fog /200 27 September 2018
Lampiran : -
Hal : Benih Bantuan

Yth. Kepala Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang Dan Umbi
JI. Raya Kendalpayak, KM. 8, Malang, Jawa Timur
Tip : 0341-801468

Menindakianjuii surai Kepaia Baiai Feneiilian Tanaman Aneka Kacang Dan Umbi Nomor
B.3713/LB.010/09/2018 tertanggal 18 September 2018 perihal permohonan bantuan benih padi
untuk kegiatan verifikasi dan validasi diseminasi teknologi tumpangsari Pajale di KP.
Kendalpayak, yang dapat kami penuhi adalah sebagai berikut :

' No Varietas Kelas | Jumlah | Harga/Kg | Jumlah Harga
Benih | (Kg) | (Rp) (Rp)
1 | Inpago 10 SS | 10 { - -
Jumiah [ 10 ‘ | -

Demikian, atas perhatiannya disampaikan terima kasih.
Kepala Balai Besar,
D AT
~— i3 /
i
Y,

Dr.lr. Priatna’Sasmita. M.Si.
f’ NIP. 19641104 199203 1 001

Tembusan :
{ Manajer Representatif UPBS oo g
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UNIT PENGELOLA BENIH SUMBER No. Gudang :
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi No. Kwitansi :
J. Raya 9 Sukamandi Subang, 41256, Telp Fax. 0260-520157 / 520158
AGRO INOVASI
FAKTUR PENJUALAN BENIH
Tanggal i K
2%-9 29 . jjual Kepada
................ 19 e Rerre . BRULT A
04105 Alamat : @'@"'Y" Vandal ]W",M"t‘- e d h"‘c‘“‘j'
e b N TR <l B A
U [ \npags Lo 5 s (16 lo - -
Y 4 L\
o\
T
e\
A Nl Zz
\/’/
Total Jumlah Rp. ~

ieripaa Oleh \
%5 o) e Coabopus, e (VU fatp )

Diketahui Petugas
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Lampiran 7. Evidence Indikator Kinerja 1 (Berita di Website Tentang Pemanfaatan Varietas Unggul Padi)

[ < Inpari 32 HDB primadona petar X

> C 8 https://www.antaranews.com/berita/681846/inpari-32-hdb-primadona-petani-pati Q W Errore
< WOME WSNTASA  WAOMAL  GUMA  BONGMI - OLWRAGA  WEURAN  TEGG  WARTABUM  GTOUGTE  FOTO  AWARATY  Enausd Q

Inpari 32 HDB primadona petani
Pati

O Selasa, 30 Januari 2018 20:55 WIB

Jakarta (ANTARA News) - Inpari 32 yang dilepas tahun 2013 merupakan jenis padi Inbrida padi
sawah irigasi.

Varietas tersebut telah menyebar dan telah diadopsi oleh petani di beberapa provinsi di Indonesia.

Sebaran penggunaan varietas Inapri 32 yang cukup pesat merupakan bukti nyata keberhasilan
suatu hasil inovasi dapat diterima dan dimanfaatkan oleh petani.Seperti yang dialami petani Desa
Wotan, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati yang selalu menanam varietas Inpari 32 HDB.

Salah satu varietas turunan Ciherang adalah Inpari 32 HDB. Varietas baru yang berumur kurang
lebih 120 hari setelah semai ini memiliki tinggi tanaman 97 senti meter, dengan postur tanaman
tegak, serta daun bendera yang tegak menjulang sehingga mampu menerima dan memanfaatkan
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< > C @ Mot secure | www.swadayaonline.com/artikel/1293/Kalteng-Masalkan-Teknologi-Jarwo-Super-Spesifikasi-Lahan-Pasang-Surut/ e % Error e

Kalteng Masalkan Teknologi Jarwo Super Spesifikasi Lahan Pasang
Surut

aa | Senin, 11 Juni 2018, 15:08:00 WIB
(v]in] o I

Swadayaonline.com - Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian (Balitbangtan) pada tahun 2016 menghasilkan inovasi
yang mampu meningkatkan produktivitas padi sawah secara
signifikan yang dikenal dengan Jajar Legowo Super {Jarwo Super),
yaitu teknologi budidaya padi secara terpadu berbasis cara tanam
Jajar legowo di lahan irigasi. Pada pelaksanaan Demo Area
(demarea) di Indramayu Jawa Barat, penerapan Jarwa Super
terbukti mampu berproduksi hingga 13,2 ton/ha atau meningkat
98,6% dari produksi yang dihasilkan petani.

Menurut peneliti padi BPTP Kalteng (Dr.Susilawati) teknologi ini
tentu membuat penasaran dan menimbulkan pertanyaan, apakah
Jjarwo super hanya sesuai di lahan irigasi yang memang menjadi
andalan untuk peningkatan produksi padi sawah Nasional, lalu
bagaimana jika jarwo super dikembangkan di lahan pasang surut
Kalimantan Tengah yang sebagian besar sentra produksi padi berasal dari agroekosistem tersebut. Tercatat ada tiga kabupaten yang
menjadi sentra produksi padi sawah di Kalteng yaitu, kabupaten Kapuas, kabupaten Pulang Pisau dan Kotawaringin Timur yang memberikan
kontribusi mencapai 60% dari total produksi padi di Kalimantan Tengah.

Pefigamatar ydalian DRT Kabo Py

Menurut Susilawati dengan sedikit meubah komponen teknologi yang diaplikasikan di lahan irigasi, jarwa super diaplikasikan di lahan
pasang surut Kalimantan Tengah. Komponen teknologi padi Jarwo Super di lzhan pasang surut ini menggunakan benih bermutu Varietas
Unggul Baru (VUB) atau sesuai selera petani. hal ini perlu ditekankan mengingat masyarakat di lahan pasang surut sangat memperhatikan
bentuk gabah dan rasa nasi, penggunaan biodekomposer spesifik lahan rawa yaitu Biotara yang diaplikasikan pada saat pengolahan tanah,
pemberian kapur dolomit dan arang sekam di lahan-lahan sulfat masam, penambahan pupuk hayati sebagai seed treatment berupa
agrimeth dan pemupukan berimbang sesuai hasil analisis tanah, Pengendalian organisme pengganggu tanaman secara terpadu, serta
penggunaan mekanisasi pertanian.
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Lampiran 8. Evidence Indikator Kinerja 2 (SK Varietas Tahun 2018)

KEMENTERIAN PERTANIAN
DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN

DIREKTORAT PERBENIHAN
JALAN AUP NOMOR. 3 PASAR MINGGU, JAKARTA 12520 KOTAK POS 7240/JKS PM
TELEPON (021) 7806850 - 7805201, FAKSIMILE (021) 78844208 - 7805201
WEBSITE : tanamanpangan.pertanian.go.id

Nomor (08} /TP 00)c. 2.1 [os [20i8 (¥ Mei 2018
Lampiran : 5 ekp
Perihal : SK Pelepasan Varietas Padi Rawa,

Padi Sawah dan Padi Gogo

Yth. Kepala Balai Besar Penelitian Tanaman Padi

di Sukamandi

Bersama ini kami sampaikan bahwa SK Pelepasan Varietas Padi Rawa, Padi Sawah
dan Padi Gogo dengan nama PURWA, INPARA 10 BLB, SILIWANGI AGRITAN,
PADJADJARAN AGRITAN, CAKRABUANA AGRITAN, LUHUR 1 dan LUHUR 2
yang telah ditandatangani oleh Menteri Pertanian, dengan nomor SK sebagai
berikut:

g

Nomor 324/Kpts/TP.010/05/2018 tanggal 7 Mei 2018 Padi Rawa dengan Nama
PURWA.

Nomor 325/Kpts/TP.010/05/2018 tanggal 7 Mei 2018 Padi Rawa dengan Nama
INPARA 10 BLB.

Nomor 326/Kpts/TP.010/05/2018 tanggal 7 Mei 2018 Padi Sawah dengan Nama
SILIWANGI AGRITAN.

Nomor 327/Kpts/TP.010/05/2018 tanggal 7 Mei 2018 Padi Sawah dengan Nama
PADJADJARAN AGRITAN.

Nomor 328/Kpts/TP.010/05/2018 tanggal 7 Mei 2018 Padi Sawah dengan Nama
CAKRABUANA AGRITAN.

Nomor 323/Kpts/TP.010/05/2018 tanggal 7 Mei 2018 Padi Gogo dengan Nama
LUHUR 1.

Nomor 330/Kpts/TP.010/05/2018 tanggal 7 Mei 2018 Padi Gogo dengan Nama
LUHUR 2.

Sehubungan dengan hal tersebut, SK Pelepasan Varietas dapat diambil di
Sekretariat TP2V/Subdit Pengembangan Varietas.

Atas perhatian Saudara, kami ucapkan terima kasih.

Ir. Sigit'Setiawan, MM
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MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 323/Kpts/TP.101/05/2018
TENTANG
PELEPASAN GALUR PADI GOGO B14168E-MR-10
SEBAGAI VARIETAS UNGGUL DENGAN NAMA LUHUR 1

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka usaha meningkatkan produksi
padi, varietas unggul mempunyai peranan penting;

b. bahwa galur padi gogo B14168E-MR-10 mempunyai
keunggulan tahan rebah, tahan terhadap penyakit
blas, toleran terhadap kekeringan, dan beradaptasi
baik pada lahan kering dataran menengah dan
dataran tinggi (700 — 1.000 mdpl)

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Menteri Pertanian tentang
Pelepasan Galur Padi Gogo B14168E-MR-10 Secbagai
Varietas Unggul Dengan Nama LUHUR 1;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang
Sistem Budidaya Tanaman (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3478);
2. Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1995 tentang
Perbenihan Tanaman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1995 Nomor 85, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3616);
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Mecnetapkan
KESATU

KEDUA

3. Peraturan Pemcrintah Nomor 18 Tahun 2010 tentang
Usaha Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 24, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5106);

4.  Keputusan Presiden Nomor 121/P Tahun 2014
tentang Pembentukan Kementerian dan Pengangkatan
Menteri Kabinet Kerja Periode Tahun 2014 - 2019;

wn

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang

Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

6. Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pertanian (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 85);

7. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43 /Permentan/
OT.010/8/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian =~ Pertanian (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 1243);

8. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 391/Kpts/
OT.050/6/2016 tentang Tim Penilai dan Pelepas
Varietas Tanaman Pangan, Perkebunan dan Tanaman
Pakan Ternak;

9. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40/Permentan/

TP.010/11/2017 tentang Pelepasan Varietas Tanaman

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor

1721)

MEMUTUSKAN:

Melepas galur padi gogo B14168E-MR-10 sebagai varietas
unggul, dengan nama LUHUR 1.

Deskripsi padi gogo varictas LUHUR 1 sebagaimana
dimaksud dalam diktum KESATU tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan Menteri ini.
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~Bw
KETIGA : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 7 mei 2018
P "'MENT\ERI PERTANIAN
; }éﬁ\iuéux INDONESIA,
( 4Y2)
;\ < =
N
R

AN SULAIMAN

Salinan Keputusan Menteri ini disampaikan Kepada Yth.:

1. Menteri Koordinator Bidang Perekonomian;

2.  Menteri Dalam Negeri;

3. Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi;

4. Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan;

5. Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia;

6.  Pimpinan Unit Kerja Eselon I di lingkungan Kementerian Pertanian:

7. Gubernur provinsi di seluruh Indonesia;

8.  Bupati/Wali kota di seluruh Indonesia;

9. Kepala Dinas Provinsi yang membidangi fungsi tanaman pangan di
seluruh Indonesia;

10.

Kepala Dinas Kabupaten/Kota yang membidangi fungsi tanaman
pangan di seluruh Indonesia.
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 323/Kpts/TP. 101/05/2018
TENTANG

PELEPASAN GALUR PADI GOGO
B14168E-MR-10 SEBAGAI VARIETAS
UNGGUL DENGAN NAMA LUHUR 1

DESKRIPSI PADI GOGO VARIETAS LUHUR 1

Nomor seleksi

Asal persilangan
Golongan

Umur tanaman

Bentuk tanaman

Tinggi tanaman

Jumlah gabah isi per malai
Anakan produktif
Warna kaki

Warna telinga daun
Warna lidah daun
Warna batang

Warna helai daun
Warna daun

Muka daun

Posisi daun

Daun bendera

Bentuk gabah

Warna gabah

Warna ujung gabah
Warna beras pecah kulit
Bentuk beras
Kerontokan

Kerebahan

Potensi hasil

Rata-rata hasil

Berat 1000 butir
Tekstur nasi

Rendemen beras pecah kulit
Rendemen beras giling

B14168E-MR-10
Jatiluhur/B10580E-KN-28-1-1
Cere

+ 124 hari sctelah semai
Tegak

+ 120 cm

+ 118 butir

* 14 batang per rumpun
Hijau

Tidak berwarna

Tidak berwarna

Hijau

Hijau

Hijau tua

Kasar

Agak miring

Agak miring

Sedang

Kuning bersih

Kuning bersih

Putih

Sedang

Sedang

Tahan rebah

6,4 ton/ha

4,8 ton/ha

1 26,4 gram

Pulen

76 %

67 %
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Rendemen beras kepala
Pengapuran

Kadar amilosa

Ketahanan terhadap hama

Ketahanan terhadap
penyakit

Keterangan

Pemulia

Peneliti

Teknisi

Pengusul

+85%

Sedikit

21 %

Agak rentan terhadap wereng batang coklat
biotipe 1, 2 dan 3

Tahan terhadap penyakit blas ras 013, 101,
agak tahan terhadap blas ras 041, 083,
023

Baik ditanam pada lahan kering di dataran
menengah dan dataran tinggi (700 — 1.000
mdpl). Toleran terhadap kekeringan fase
vegetatif dan agak toleran terhadap
keracunan aluminium

Aris Hairmansis, Suwarno, Supartopo,
Yullianida, Rini Hermanasari

Amrizal Yusuf, Hasil Sembiring, Nafisah,
Yudhistira Nugraha, Angelita P. Lestari,
Trisnaningsih, Santoso, Anggiani Nasution,
Satoto, Ali Jamil, Yuliantoro Baliadi, Moh.
Ismail Wahab

Warsono,  Sunaryo, Sukirman, Erna
Herlina, Oma, Djajuli Ghafur

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi
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Lampiran 9. Evidence Indikator Kinerja 3 (Jenis varietas dan luas tanam dari pertanaman produksi

Benih Penjenis (BS) pada MT I 2018 di KP Sukamandi

No. | Varietas T::::n g:::: Kadar Aoir Panen | Hasil Benih
(m2) | (kg, GKP) (%) (ko)
1 Banyuasin 1,000 397 23.1 327
2 Bondoyudo 1,000 216 23.3 170
3 Cigeulis 2,000 269 22.7 226
4 | Ciherang 7,000 2,185 23.5 1,926
5 Ciliwung 1,000 104 23.1 77
6 Cisantana 1,000 107 23.7 85
7 Inpago 10 2,000 268 24.3 212
8 Inpago 11 2,000 260 23.1 220
9 Inpago 12 1,000 376 24.8 280
10 | Inpago 5 1,000 256 23.1 200
11 | Inpago 8 2,000 428 22.8 295
12 | Inpago 9 2,000 212 22.1 177
13 | Inpara 1 1,000 388 23.1 281
14 | Inpara 2 3,000 750 2.0 610
15 | Inpara 6 1,000 265 24.3 206
16 | Inpara7 1,000 108 24.1 88
17 | Inpara 9 1,000 229 22.7 173
18 | Inpari 10 1,000 414 23.7 304
19 | Inpari 16 2,000 693 23.5 524
20 | Inpari 23 1,000 333 23.7 232
21 | Inpari 28 1,000 337 22.1 250
22 | Inpari 32 5,000 2,164 24.5 1.641
23 | Inpari 33 3,000 756 24.0 617
24 | Inpari 34 1,000 344 24.2 268
25 | Inpari 35 1,000 312 23.7 224
26 | Inpari 42 3,000 1,204 25.5 888
27 | Inpari 43 3,000 666 24.0 490
28 | IR64 2,000 944 23.0 700
29 | Ketonggo 1,000 234 24.0 173
30 | Mekongga 4,000 1,422 24.2 1,227
31 | Memberamo 1,000 397 24.1 299
32 | PB42 2,000 355 24.9 282
33 | Pepe 1,000 411 23.0 347
34 | Sintanur 1,000 310 24.5 250
35 | Situ Bagendit 3,000 851 24.0 729
36 | Situ Patenggang 1,000 314 23.8 239
37 | Sunggal 2,000 722 25.0 600
38 | Walanay 1,000 359 23.7 291
Total 70,000 20,360 16,128
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Jenis varietas dan luas tanam dari pertanaman produksi Benih Dasar (FS) pada MT I 2018 di KP

Sukamandi
No. | Varietas T::::n g:::: Kadar Air Panen | Hasil Benih
(m2) | (kg, GKP) (%) (ko)

1 Ciherang 5,000 1,683 24.1 1,419
2 Inpago 10 2,000 604 24.7 545
3 Inpago 12 2,000 459 25.1 382
4 | Inpago 8 2,000 532 22.7 447
5 Inpago 9 4,000 506 23.1 446
6 | Inpara2 2,000 996 23.1 859
7 | Inpara3 2,000 1,183 24.3 1,024
8 | Inpara 8 4,000 1,323 23.7 1,093
9 | Inpara9 4,000 1,371 23.1 1,200
10 | Inpari 28 2,000 1,041 23.7 851
11 | Inpari 30 10,000 3,865 23.4 3,290
12 | Inpari 32 10,000 5,465 25.1 4,167
13 | Inpari 33 10,000 5,194 25.1 4,115
14 | Inpari 34 4,000 2,108 24.2 1,750
15 | Inpari 39 2,000 1,032 24.5 847
16 | Inpari 42 5,000 1,980 24.3 1,567
17 | Inpari 43 5,000 2,414 24.0 1,629
18 | Mekongga 5,000 1,110 22.7 978
19 | Rindang 1 2,000 526 23.5 429
20 | Rindang 2 2,000 322 24.1 233
21 | Situ Bagendit 4,000 1,561 24.2 1,265
22 | Tarabas 2,000 809 21.5 637
Total 90,000 36,084 29,173
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Jenis varietas, luas tanam pada pertanaman produksi benih kelas Benih Pokok (SS) pada MT I 2018

di KP Sukamandi

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

No. | Varietas T':;:; g:::: Kadar Air Panen | Hasil Benih
(m?) (kg, GKP) (%) (kg)
1 Inpago 10 4,000 1,530 24.7 1,276
2 Inpago 11 2,000 821 23.5 672
3 Inpago 12 2,000 867 23.2 718
4 Inpago 8 4,000 1,624 24.7 1,350
5 Inpago 9 4,500 1,440 23.5 1,190
6 Inpara 3 2,000 762 23.5 669
7 Inpara 6 4,000 2,565 23.8 1,963
8 Inpara 8 4,000 1,845 24.1 1,530
9 Inpara 9 4,000 1,897 23.1 1,536
10 | Inpari 28 5,000 2,450 24.3 2,020
11 | Inpari 30 15,000 5,697 24.8 4,800
12 | Inpari 32 15,000 7,419 24.8 5,805
13 | Inpari 33 15,000 7,328 24.5 5,900
14 | Inpari 34 6,000 2,921 26.1 2,389
15 | Inpari 35 1,500 334 23.1 236
16 | Inpari 39 4,000 1,493 24.1 1,245
17 | Inpari 42 10,000 5,171 25.5 3,831
18 | Inpari 43 10,000 4,285 23.5 3,289
19 | Rindang 1 2,000 606 25.3 509
20 | Rindang 2 2,000 607 24.2 530
21 | Tarabas 4,000 1,677 23.5 1,219
Total 120,000 53,339 42,677
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